BAB II

ILMU JARH WA TA’DIL DAN KAIDAH KESAHIHAN HADIS

A.Ilmu Jarh Wa Ta’dil

1. Pengertian ilmu jarh wa ta’dil

Kata jarh menurut etimologi merupakan masdar dari kata jaraha-
vajruhu, yang bermakna melukai. Kata “melukai” dapat berkaitan dengan
fisik, misalnya luka terkena senjata tajam, ataupun berkaitan dengan non-
fisik, misalnya luka hati karena kata-kata kasar yang dilontarkan oleh
seseorang. Apabila kata jaraha dipakai oleh hakim di pengadilan dalam
kasus kesaksian, maka kata tersebut bermakna menggugurkan keabsahan
saksi.'

Kemudian kata ra’'dil merupakan masdar dari kata kerja ‘addala
artinya ialah mengemukakan sifat-sifat adil yang dimiliki oleh seseorang.
Menurut Istilah ilmu hadis, kata al-ta’dil mempunyai arti: mengungkapkan
sifat-sifat bersih yang ada pada diri periwayat, sehingga nampak jelas
keadilan diri periwayat tersebut serta apa yang disampaikannya dapat
diterima.”

Sedangkan secara terminologi ilmu hadis pengertian ilmu jark’ wa

ta’dil ialah sebagaimana yang disampaikan beberapa ulama, antara lain:

* Tbn Mandhiir, Lisdn al-‘Arab (CD ROM: al-Maktabah al-Shamilah Vol. 3), II: 222.

?bid., 11: 430.

® Penggunaan kata jarh bukan fajrih, karena para ulama membedakan kedua lafal tersebut. Kata
Jjarh tidak mencari-cari ketercelaan seseorang yang memang sudah jelas menjadi karakternya.
Sedang kata tarjih berorientasi pada pencarian dan pengungkapan ketercelaan yang sudah menjadi
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a. Menurut Ibn Hajar al-‘Asqalani ialah:
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Artinya: “ilmu yang membahas tentang komentar Ahli kritikus hadis

baik berupa celaan atau pujian terhadap seorang periwayat

menggunakan lafadh-lafadh tertentu dan membahas peringkat lafal
tersebut”,

b. Menurut Muhammad ‘Ajjaj al-Khafib ialah:
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“yaitu ilmu yang membahabas hal ihwal para rawi dari segi diterima
atau ditolaknya dalam meriwayatkan (hadis)”.

c. Menurut Muhammad Tahir al-Jawabi adalah:
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“yaitu ilmu yang membahas untuk mengkritik para rawi dengan
sesuatau yang dapat menghilangkan (dirinya dari cacat) atau yang dapat
mencelanya agar diterima atau ditolaknya dalam meriwayatkan”.

d. Pengertian lain menjelaskan bahwa ilmu jarh wa ta’dil ialah:
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Artinya: “ilmu yang membahas tentang para perawi dari segi dapat
menunjukan keadaan mereka, baik dapat membuat cacat atau
membersihkan mereka dengan ungkapan atau lafal tertentu®.

karakternya. Lihat, Muhammad ‘Ajjaj al-khafib, Usul al-Hadith ‘Ulumuhu wa Mustalahuhu
(Bairut: dar al-Fikr, 2009), 168.

* Ibn Hajar al-*Asqalani, Tahdib al-Tahdib (CD ROM: al-Maktabah al-Shamilah Vol. 3), I: 20.

* Muhammad *Ajjaj al-Khafib, Usul al-Hadith., 168.

® Muhammad Tahir al-Jawwabi, al-jarh wa Ta'dil baina al-mutashaddidin wa al-Mutasahilin (t.p.:
dar al-* Arabiyah al-Kutub, 1997), 20.

7 Mudasir, /lmu Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 50.
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa ilmu jarh
wa Ta'dil tardapat dua point penting. Pertama, tentang hal ihwal para rawi
sebagai objek kajian ini. Kedua, lafal-lafal yang digunakan oleh ulama
kritikus hadis berupa pujian atau kritikan sebagai sarana untuk mengetahui
diterima atau ditolaknya seorang rawi dalam meriwayatkan hadis. Dengan
demikian, ruang lingkup dalam pembahasan ilmu jarh wa ta’dil ialah
berkisar pada keadilan dan ke-dabir-an seorang rawi berikut ketercelaannya,
tidak sampai membahas ketersambungan sanad, shudhudh, ‘lllat dan

kontradiktif dalam matan.®

2. Perkembangan ilmu jarh wa ta’dil

Perkembangan ilmu jarh wa ta’'dil menurut ‘Ajjaj al-Khafib adalah
sejalan dengan sejarah perkembangan dan pertumbuhan periwayatan hadis,
karena bagaimanapun juga untuk mengetahui hadis yang sahih terlebih
dahulu melewati penelitian terhadap para rawi dalam sanadnya, yang pada
akhirnya memungkinkan untuk membedakan antara rawi yang berstatus
magbul dan marduid.’

Kegiatan kritik hadis benih-benihnya telah di mulai sejak masa Nabi
Muhammad SAW. Tetapi pada waktu itu hanya terbatas pada kritik matan

(nagd al-dakhili) dengan cara mengkorfirmasikan apa yang telah diterima

® Dalam hal ini, sebagian ulama membedakan ruang lingkup antara ilmu jarh wa ta’dil dengan
nagd al-hadith. Menurut al-Jawabi pengertian naqd al-hadith ialah penetapan keadilan dan
kecacatan perawi hadis dengan menggunakan A-h khusus berdasarkan dalil-dalil yang diketahui
oleh ahlinya serta pemeriksaan terhadap matan hadis untuk menghilangkan ke-mushkil-an dan
kontradiktif di antara matan-matan hadis dengan cermat. Lihat. al-Jawabi, Juhud., 94.

? al-Khafib, Usul al-Hadith., 169.
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oleh para sahabat kepada Nabi Muhammad SAW agar diklarifikasi
kebenarannya atau dengan cara membandingkannya dengan ayat al-Qur’an
atau dengan hadis yang lain.'’

Kemudian pada masa sahabat kegiatan kritik hadis tidak hanya pada
matan saja, akan tetapi sudah mulai pada kritik sanad hadis (nagd al-
khariji). Kritik sanad'' ini dimulai setelah terjadinya fitnah al-kubra (fitnah
besar) dengan terbunuhnya khalifah Uthman b. ‘Affan dan peperangan
antara ‘Ali dan Muawiyah yang menimbulkan perpecahan di antara umat
Islam. pada maa inilah dibentuknya dasar-dasar kaidah ilmu jarh wa
ta’dil."?

Di antara para sahabat yang merintis serta membahas sanad dalam
hadis ialah Abu Bakar aI-S_idcﬁq13 (w. 13 H), ‘Umar b. al-Khattab (w. 23 H),
‘Ali b. Abi Talib (w. 40 H), ‘Aishah binti Abu Bakr (w. 57), ‘Abd Allah b.
‘Umar b. al-Khattab (w. 63 H), ‘Abd Allah b. ‘Abbas (w. 68 H) dan
‘Ubadah b. Samit (w. 34 H). Para sahabat tersebut menjadikan awal

perkembangan ilmu jarh wa ta'dil pada generasi setelahnya.'*

'° M. Alfatih Suryadilaga,et.al. Ulumul Hadis., 157.

Y Dalam hal ini, Ibn Sirin mengatakan: “pada mulanya kaum muslimin tidak mempertanyakan
isnad. akan tetapi setelah terjadi fitnah kubra, mereka selalu mempertanyakan tentang sanad”.
Kritik sanad pada masa sahabat berkisar pada sifat ke-dabit-annya tidak pada ‘adalah-nya, karena
para sahabat sudah pasti memiliki sifat ‘adalah. Lihat. al-Jawabi, Juhid al-Muhaddithin., 110.

2 M. Alfatih Suryadilaga,et.al. Ulumul Hadis.,157.

*3 Ja termasuk orang pertama kali yang berhati-hati dalam sanad. kejadian pertama kalinya, ketika
seorang nenek meminta hak waris dari harta peninggalan cucunya. singkatnya, Abu Bakr bertanya
kepada orang banyak, maka berdirilah al-Mughirah b. Shu’bah dan mengatakan kepada Abu Bakr
bahwa Nabi SAW memberikan waris kepada nenek sebesar seper enam. Mendenngar pernyataan
itu, Abu Bakr meminta agar menghadirkan sorang saksi. Lih. Saifuddin, Arus Tradisi Tadwin
Hadis dan Historiografi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 250.

* Suryadilaga,et.al. Ulumul Hadis., 158.
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Sikap kritis yang dilakukan para sahabat dilanjutkan oleh kalangan
tabiin. Pada masa abad kedua ini, ilmu jarh wa ta’dil belum sampai
dibukukan. Tetapi baru penyempurnaan dari asas dasar yang telah
diletakkan pada masa sebelumnya. Dan di antara para tabiin yang pertama
kali menghimpun pembicaraan mengenai jarh wa ta’dil adalah Yahya b.
Sa’id al-Qattan'"® (w. 198 H).'®

Dengan demikian, Pada masa inilah ilmu jarh wa ta’dil mulai
dibukukan oleh para ulama dan muncul pula kitab-kitab yang secara khusus
membicarakan jarh wa ta’dil seperti kitab Ma rifat al-Rijal karya Yahya b.
Ma’in, kitab Tarikh alKabir karya al-Bukhari dan kitab al-Jarh wa al-Ta'dil

karya Abu Hatim al-Razi."’

3. Urgensi ilmu jarh wa ta’dil
llmu jarh wa ta’dil merupakan suatu ilmu yang sangat tinggi
nilainya, besar pengaruhnya dan sangat diperlukan bagi pengkaji hadis.
Sesorang tidak akan berkembang ilmunya dalam bidang hadis apabila tidak
memahami ilmu ini. Ilmu jarh wa ta'dil ini adalah separuh ilmu hadis,
karena ilmu hadis terdiri dari sanad dan matan. Dan sanad itu adalah para
perawi. Maka mengetahui keadaan mereka, mengetahui ke-thigah-an

mereka merupakan separuh dari ilmu hadis.'®

5 memiliki murid yang terkenal dan ahli dibidang kritik hadis, di antaranya ialah Yahya b. Ma"in
(w. 223), “Ali al-Madin (w. 234 H), Ahmad b. Hanbal (w. 241 H). Muncul pula ulama lainnya
yaitu: al-Bukhari (w. 259 H), Abu Zur’ah (w. 264 H) dan Abu Hatim al-Razi (w. 377 H).

*® Suryadilaga,et.al. Ulumul Hadis., 159.

7 Ibid., 159.

® Muhamad Teungku Hasby Ash-shiddieqy, Sejarah dan Pengantar lmu Hadis (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2009), 201.
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Menurut sebagian ulama, menilai bahwa meneliti sanad lebih
penting daripada matan, karena jika dalam sanad sudah ada kepastian
bersambung kepada Nabi, maka sangat kemungkinan kecil terjadi
kesalahan. Dalam hal ini, al-Shafi"i berkata:
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Pada umumnya sifat kejujuran dan dusta (dalam menyampaikan hadis)
hanya disebabkan oleh sifat jujur sifat dusta dalam diri seorang perawi,
kecuali hadis tertentu, itupun sedikit sekali.

Selain itu, menurut Abu Hamid menjelaskan bahwa ilmu ini sangat
penting untuk dipelajari. Hal ini dikarenakan, tidak ada metode dalam
mengetahui makna al-Qur’an maupun al-Hadith melainkan melalui
periwayatan. Oleh karenanya, hukum mempelajarinya adalah wajib karena
dapat memisahkan hadis dari rawi yang teridentifikasi sebab-sebab yang
5320

menjadikan jarh™ pada seorang rawi misalnya ghuflah (lupa), su’u al-hifz

(buruk hafalan), kidhb (dusta) dan mutham al-kidhb (tertuduh dusta) d11.>'

¥ Muhammad Luqman al-Salafi, /htimam al-muhaddithin bi nagqd al-hadith sanad wa matna
(Riyad: tp, 1987), 120.

%° Sebab-sebab yang menjadikan jarh pada periwayat ialah kebalikan dari syarat diterimanya
seorang rawi, yaitu sesuatu yang dapat mencela sifat ‘adalah, ke-dabit-an seorang rawi dan tercela
dalam menerima dan penyampaian hadis. Hal-hal yang dapat mencela sifat ‘adalah seorang rawi
antara lain: al-Kidhb, Muthim al-kidhbi, al-fisq, al-Jahalah, al-Bid'ah. Sebab-sebab yang dapat
mencela ke-dabit-an dalam rawi ialah: Fakhsh al-Ghalat (banyak kesalahan), al-Ghuflah (lupa),
Wahm (diragukan), Mukhalafah lighayrihi (berbeda dengan rawi lainnya), Su’u al-Hifz (buruk
hafalannya), Zkhtilat. Sebab-sebab yang mencela seorang rawi yang masih terdapat khilafiyah
antara lain: tasahul fi al-Akhdhi wa al-Ada’, tagarub min al-Sultan, meminta gaji pada saat
menyampaikan hadis, tidur saat menerima hadis, tersibukan perkara lain saat menerima atau
menyampaikan hadis. lihat. al-Jawwabi, al-jarh wa Ta’dil baina al-mutashaddidin wa al-
Mutasahilin., 355.

* Sulaiman b. Khalaf b. Sa’d b. Abi Ayyub al-Baji al-Maliki, al-Ta'dil wa al-Tajrih (t.tp: Dirasah
Ahmad, 1081), 32.
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4. Tingkatan-tingkatan lafaz jarh wa ta’'dil (maratib al-Jarh wa Ta'dil)

Para ulama terdapat perbedaan pendapat’’ dalam menentukan
martabat jarh wa ta’dil. Misalnya Abu Hatim al-Razi (w. 327 H) dalam
kitabnya al-Jarh wa al-Ta'dil yang didukung oleh Ibn al-Salah (w. 643 H)
dalam karyanya ‘Ulum al-Hadith dan Imam al-Nawawi (w. 676 H) dalam
kitabnya al-Taqrib al-Nawawi membagi tingkatan lafal jarh wa ta’dil
menjadi empat tingkatan.

Berbeda dengan, al-Dhahabi (w. 748 H) dalam Mizan al-I'tidal dan
al-‘Iraqi (w. 806 H) dalam kitab a/-Fiyah-nya menetapkan tingkatan lafal
Jjarh wa ta'dil menjadi lima peringkat. Sedangkan Ibn Hajar al-‘Asqalani
(w. 852 H), al-Shakhawi dan al-Suyufi (w. 911 H) menetapkan tingkatan
lafal jarh wa ta’dil menjadi enam peringkat.

Selanjutnya bentuk lafal-lafal 7a'dil (pujian terhadap rawi) yang oleh
ulama hadis berbeda-beda tingkatannya sebagai berikut:

a. Menurut Abu Hatim al-Razi (w. 327 H)
Pada peringkat pertama, beliau menggunakan lafal:® [1]

Thigah, [2] Mutqin, [3] Thabt, [4] Hujjah. Peringkat kedua: [1] Sadug,

* Dalam sejarah, sebagaimana dikatakan oleh al-Awza'l yang dikutib oleh al-Dhahabi: pada
awalnya lafal-lafal jarh wa ta’'dil belum ada yang menuyusun rapi (dalam tingkat tertentu) dan
juga belum ada yang memberi definisi-definisi pada lafal tersebut hingga pada abad ke-1II dan
abad ke-IV. Periode saat itu merupakan masa awal disiplin keilmuan dalam bidang al-Qur’an dan
al-Sunnah, yang antara lain menyusun kitab a/-Jarh wa al-Ta'dil. Dengan demikian, penyusunan z
Jjarh wa ta’dil dalam peringkat tertentu terjadi pada pada abad ke-II1. Lihat. al-Dhahabi, Mizan al-
I'tidal fi Nagd al-Rijal (Bairut:dar al-Kutub al-‘Iimiyah, 1995), I: 45.

% Uthman b. ‘Abd al-Rahman al-Sahraruz, ‘Ulim al-Hadith li ibn al-Saldh (bairat: dar al-Kutub
al-‘Iimiyah, t.th), 122.
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[2] Mahalluh al-Sadug, [3] La Ba’sa bih®. Peringkat Ketiga: [1]

Shaikh®. Peringkat keempat: [1] Salih al-Hadith.*

b. Menurut Ibn al-Salah (w. 643 H)
Ta'dil tingkat pertama, Ibn al-Salah menggunakan lafal: [1]
Thigah, [2] Mutgin, [3] Thabt, [4] Hujjah, [5] Hafiz, [6] Dabit.
Peringkat kedua: [1] Sadugq, [2] Mahalluh al-Sidq, [3] La Ba’sa bih.

Peringkat ketiga: [1] Shaikh, [2] Salih al-Hadith.*’

¢. Menurut al-Nawawi (w. 676 H)
Ta’dil peringkat pertama: [1] Thigah, [2] Mutqin, [3] Thabt, [4]
Hujjah, [5] Dabit, [6] ‘Adl, [7] Hafiz. Peringkat kedua: [1] Sadug, [2]
Mahalluh al-sidg, [3] La ba’sa bih. Peringkat ketiga, [1] Shaikh, [2]
Wast, [3] Rawa ‘anh al-ndas, [4] Mugarib al-hadith®®. Peringkat

keempat: [1] Salih al-hadith.”’

* Apabila Yahya b. Ma’in berkata Laysa bihi ba's, maka yang bersangkutan adalah thigah.
Adapun menurut ulama lainnya mengatakan lafal ini termasuk martabat dibawah thigah. Lihat.
Yusuf Muhammad Siddiq, al-Sharh wa al-Ta’lil li al-faz al-jarh wa al-ta'dil (Kuwait: Maktabah
Ibn Taimiyah, t.th), 32.

%5 Shaikh, apabila dikatakan oleh Abi Hatim al-Razi, maka menunjukan tidak dapat dibuat hujah,
boleh ditulis akan tetapi masih perlu diteliti. Lihat. ‘Umar ‘Abd al-Mun’im, Taisir ‘Ulum al-
Hadith (t.tp: Dar al-Diya’, t.th), 181.

% Suryadilaga,et.al. Ulumul Hadis., 46.

“ Ibid., 45.

*® Mugarib al-hadith atau mugarab al-hadith, kedua lafal ini termasuk bentuk ta’'dil menurut
pendapat yang sahih, hanya saja masih dibawah thigah mutqin. Perbedaan kedua lafal tersebut
ialah, lafal yang pertama menunjukan bahwa hadis rawi lain telah mendekati hadisnya, sedang
lafal yang kedua menujukan hadisnya mendekati hadis riwayat lain yang lebih thigah, sehingga
hadis ini tidak shadh dan tidak munkar. Lhat. al-Mun’im, Taisir ‘Ulum al-Hadith., 179. Dan
Shams al-Din Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fath al-Mughith Sharh al-Fiyat al-
hadith (Libanon: Dar al-Kutub al-‘I[lmiyah, 1403 H), 365.

* Jalal al-Din al-Suyufi, Tadrib al-rawi fi Sharh Tagrib al-Nawawi (Bairut: Maktabah al-Kauthar,
1415 H), 11: 404-405, dan lihat Suryadilaga,et.al. Ulumul Hadis.,48.
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d. Menurut al-Dhahabi (w. 748 H)
Ta'dil peringkat pertama: [1] Thigah thigah, [2] Thabt hujjah,
[3] Thabt hafiz, [4] Thabt mutqin. Peringkat kedua: [1] Thigah, [2]
Thabt, [3] Mutqgin. Peringkat ketiga: [1] Sadugq, [2] Laisa bihi ba’s.
Peringkat keempat: [1] Salih al-hadith®, [2] Mahalluh al-sidg’, [3)
Jayyid al-hadith, (4] Hasan al-hadith, (5] Shaikh wast, [6] Shaikh, [7]
Wast. Peringkat kelima: [1] Sadugq insha Allah, (2] Suwaylih, [3] Arju

an la ba’sa bih.**

e. Menurut al-‘Iraqi (w. 806 H)
Peringkat pertama: [1] Thigah thigah, (2] Thabt thabt, [3]
Thigah thabt, [4] Thigah hujjah, [S] Thigah ma’mun. Peringkat kedua:
[1] Thigah, [2] Thabt, [3] Mutgin, [4] Hujjah, [5] Hafiz. Peringkat
ketiga: [1] Salih al-hadith, [2] Hasan al-hadith, [3] Mugarib al-hadith.
Peringkat keempat: [1] Mahalluh al-sidq, (2] Shaikh wast, [3] Shaikh,
[4] Wast. Peringkat kelima: [1] Sadug, [2] Ma’mun, [3] La ba’sa bih,

[4] Khiyar.>

% Salih al-hadith, menurut Abi Hatim al-Razi lafal ini menunjukan hadisnya hanya boleh dibuat
i'tibar tidak bisa dibuat hujah. Terkadang *Abd al-Rahman b. Mahdi menyebutkan rawi daif yang
sadug dengan lafal salih al-hadith. Lihat. Abd al-Mun’im, Taisir ‘Ulum al-Hadith., 185. Dan lihat.
al-Sahruzi, ‘Ulum al-Hadith li ibn al-Salah., 125.

3 al-Dhahabi meletakkan kata mahalluhu al-sidg diperingkat keempat dan kata sadug diperingkat
ketiga karena lafal sadug menunjukan makna mubalaghah (benar-benar jujur), sedang mahalluhu
al-sidg memiliki arti bahwa ia adalah orang jujur. Sementara selain al-Dhahabi seperti Ibn Abi
Hatim, Ibn al-Salah dan al-Nawawi tidak membedakan kedua lafal tersebut, artinya lafal
mahalluhu al-sidg dan sadug dimasukan dalam peringkat yang sama. Lihat. al-Suyufi, Tadrib al-
rawi fi Sharh Tagrib al-Nawawi., 11: 407.

- Suryadilaga,et.al. Ulumul Hadis., 50.

* al-Suyufi, Tadrib al-rawi fi Sharh Tagrib al-Nawawi,, 11: 407, dan Suryadilaga,et.al. Ulumul
Hadis., 53.
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f. Menurut al-Shakhawi
Ta'dil peringkat pertama: [1] Awthag al-nas, [2] Athbat al-nas,
[3] Hlaih al-muntaha, (4] La yus’al ‘an mithlah. Peringkat kedua: [1]
Thigah thabt, [2] Thabt hujjah, [3] Thigah thigah, [4] Thabt thabt>*
Peringkat ketiga: [1] Thigah, [2] Thabt, (3] al-Thabit al-qalb, [4] al-
Hujjah. Peringkat keempat: [1] La ba’sa bih, [3] Sadugq. Peringkat
kelima: [1] Salih al-hadith, [2] Mugaribah. Peringkat keenam: [1]
Suwailih, [2) Sadiq insha Allah, [3] Arju bi an laisa bihi Ba’s.”
g. Menurut Ibn Hajar al-*Asgalani (w. 852 H) dan al-Suyufi (w. 911 H)
Ta’dil peringkat pertama: [1] Awthaq al-nas, [2] Asbat al-nas,
[3] llayh al-Muntaha fT al-thigah, [4] Hlayh al-Muntaha fi al-Tathabut,
[5] La asbata minh, [6] Man mathala Fulan, [7] Fulan yus’alu ‘anh.
Peringkat kedua: [1] Thigah thigah, [2] Thabt thabt, [3] Hujjah hujjah,
[4] Thabt Thigah, (5] Thabt hujjah, [6] Hafiz hujjah, [7] Thigah
ma’'mun.>®
Peringkat ketiga: [1] Thigah, [2] Thabt, [3] Dabit, [4] Hujjah,
[5] Hafiz. Peringkat keempat: [1] Sadug, [2] Ma'mun, [3] La ba’sa bih,

[4] Khiyar. Peringkat kelima: [1] Mahalluh al-sidg, (2] Rawau ‘anh, [3]

* Kata thigah thabr dengan rhigah thigah memiliki nilai kekuatan yang sama, karena pengulangan
dengan lafadh yang sama juga berfaedah ta'kid, karena kalimat ziyadah (tambahan) memiliki
kandungan makna yang lebih daripada yang tidak ada ziyadah-nya, sebagaimana kaedah “ziyadat
al-hrfi ziyadat al-Makna (tambahnya huruf bertmbah pula maknanya). Kemudian apabila ada
pengulangan kata yang menunjukan ke-kethiag-an seorang rawi melebihi dua kali maka
menunjukan derajatnya lebih tinggi daripada dua pengulangan, misalnya pernyataan Ibn ‘Uyainah
terhadap ‘umar b. Dinar dengan kata thigah sembilan kali, atau seperti pernyataan Ibn Sa’d
terhadap Shu’bah: “rhigah ma'mun thabt hujjah sahib hadith. Lihat al-Shakawi, Fath al-Mughii.,
I1: 279.

* al-Shakhawi, Fath al-Mughith bi Sharh al-Fiyat al-Hadith., 287.

* al-Shakhawi, Fath al-Mughith., 278.
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Wast, [4] Shaikh, [5] Wast shaikh, [6] Jayyid al-hadith, 7] Hasan al-
hadith, [8] Mugarib, [9] Sayyi’ al-hifz, [10] Sadug yuhim, [11] Sadug
yukhti’, [12] Saduq Taghayyar fi akhirihi, [13] Yarmi bi
bida'ii Peringkat keenam: [1] Saduq insha Allah, [2] Arju an la ba’sa

bih, [3] Suwaylih, [4] Magbul.”’

Sebagaimana peringkat lafal 7a’dil, pada peringkat lafal jarh (celaan
terhadap rawi) juga terdapat beberapa perbedaan kalangan ulama. Bentuk-
bentuk lafal jarh ialah:

a. Menurut Abu Hatim al-Razi (w. 327 H), Ibn al-Salah (w. 643 H) dan al-
Nawawi (w. 676 H)

Lafal jarh peringkat pertama: [1] Kadhdhab, [2] Matruk al-

hadith, [3] Dhahib al-hadith. Peringkat kedua: [1] Da’if al-hadith.

Peringkat ketiga: [1] Laysa bi gawi". Peringkat keempat: [1] layn al-

hadith.”®

b. Menurut al-Dhahabi (w. 748 H)
Lafal jarh peringkat pertama: [1] Kadhdhab, [2] Dajjal, [3]

Wadda’, [4] Yada'u al-hadith. Peringkat kedua: [1] Mutham bi al-

7 Menurut Ibn Hajar al-‘Asqalani sebagaimana dikutip oleh al-Suyufi mengatakan: disamakan
pula dalam peringkat ialah orang-orang yang melakukan bentuk bid’ah seperti syi’ah, qadariyah,
nasb, murji’ah, mujasamah. Lihat al-Suyufi, Tadrib al-rawi fi Sharh Taqrib al-Nawawi., 11: 407.

** Laysa bi al-gawi, Apabila diungkapkan al-Bukhari kepada seorang Shaikh, maka artinya adalah
da’if. Hadisnya hanya boleh ditulis untuk i fibar, akan tetapi jika menyamai dengan hadis seorang
rawi yang thigah maka hadisnya menjadi sahih dan jika tidak maka hadisnya adalah munkar dan
mardud. Menurut Abu Hatim al-Razi dapat dijadikan hujah hanya saja rawi tersebut tidak sampai
pada derajat gawf thabt. Lihat. ‘Abd al-Mun’im, Taisir ‘Ulum al-Hadith., 178.

** Suryadilaga,et.al. Ulumul Hadis., 57.
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Kidhb, (2] Muttafaq ‘ala tarkihi. Peringkat ketiga: [1] Marrak™, [2]
Dhahib al-hadith, (3] laysa bi thiqah, (4] Sakatu ‘anh®, (5] Fihi nazar,
[6] Halik, [7] Saqit. Peringkat keempat: [1] Da'if jiddan, [2] Wah, [3]
Da’afuhu, [4] Laysa bi shay'i"’, [5] Da'if wa wah. Peringkat kelima: [1]
Layyin, (2] Fihi Da'if, (3] Fihi maqal, (4] Laysa bi al-gawi, [5] Laysa
bi Hujjah®, [6) Tu'raf wa tunkar, [7) Takallama fihi, [8] Sayyi’ al-hifz,
(9] Yud'af fihi, [10] Ikhtalafa fi, [11] Laysa bi dhdlika, [12] Ld yuhtaj,

[13) Saduq lakinnahu Mubtadi’**

¢. Menurut al-‘Iraqi (w. 806 H)
Peringkat pertama: [1] Kadhdhab, (2] Dajjal, [3] Wadda’, [4]
Wada’a, |5] Yada'a. (6] Yakdhib. Peringkat kedua: [1] Mutham al-
kidhb, [2] Matruk, [3] Dhahib, [4] Laysa bi thigah (bukan orang yang
kuat), [5] Halik, [6] Sakatu ‘anh, [7] fihi nazar, [8] Sagit, [9] La
yu'tabar. Peringkat ketiga: [1] Da’if jiddan, (2] La yusawi Say’an, [3]

Wah, (4] Laysa bi say’i, [5] Wahm, [6] Radda hadithahu. [7] Mutrih

“ Matruk, artinya hadis yang ditinggalkan, secara isrtilah ialah hadis yang menyendiri dalam
periwayatnnya. Istilah lain yang bermakna matruk menurut kritikus hadis adalah fulan muttaham
bi al-kidhbi, al-wad’u, fulan Sagit, fulan halik, fulan dhahib, fulan la yu'tabar bih, tarakuhu.
Lihat. Muhammad Tahir al-Jawwabi, a/~Jarh wa Ta'dil baina al-Mutashaddid., 366.

“* Sakati ‘anh, maksudnya ialah para ulama telah meninggalkannya dan hadisnya tidak didijadikan
hujah. Seorang rawi yang telah ditinggalkan ulama oleh Yahya b. Ma"in disebut laisa bi thigah,
dan oleh al-Nasa’l disebut dengan matruk al-hadith. Lihat. ‘Abd al-Mun’im, Taisir ‘Ulum al-
Hadith., 178.

% Laysa bi shai'i, ungkapan ini biasanya digunakan oleh Yahya b. Ma’in untuk rawi yang matruk,
mutham atau tidak rhigah. Pendapat lain sebagaimana yang dikemukakakan ibn al-Qatan
mengatakan, apabila Yahya b. Ma’in mengatakan lafal ini, maka maksudnya adalah orang yang
sedikit riwayatnya. Lihat. ‘Abd al-Mun’im, Taisir ‘Ulum al-Hadith., 181.

* Laysa bi hujjat, mahalluhu al-sidg, rawi yang bersifat ini bukan berarti jauh dari sifat sadig
(jujur) bahkan hampir mendekati sadug. Oleh karenanya, ulama menempatkan tingkatan lafal ini
setelah sadug. Lihat. Yusuf Muhammad Siddiq, a/~Sharh wa al-Ta'lil li al-faz al-jarh.,71.

* Suryadilaga,et.al. Ulumul Hadis., 60.
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bih. Peringkat keempat: [1] Munkir al-hadith, [2] La yuhtajju bihi
Da’afuhu, (3] Mudtarib al-hadith. Peringkat kelima: [1] layyin, [2]

Laysa bi al-qawf, [3) Fihi du’f.*®

d. Menurut al-Sakhawi (w. 902 H)

Peringkat pertama: [1] Akdhab al-naz, [2] Rukn al-kidhb, [3]
llaih al-muntaha fi al-wad’i. Peringkat kedua: [1] kadhdhab, [2] Yada'u
al-hadith, [3] Yakdhib, [4] Wadda’, [5] Dajjal, (6] Wada’'a Hadith.
Peringkat ketiga: (1] Yasrig al-hadith®, [2) Mutham al-kidhb [3]
Mutham bi al-wad 7, (4] Saqit, (5] Halik, (6] Dhahib, (7] matruk, (8]

fihi nadhar”’, (9] la yu’tabar, [10] laisa bi thigah.

Peringkat keempat: [1] Raddu hadithah, 2] Mardud al-hadith,
[3] Da’if jiddan, [4] Wah, [5] Tarahu hadithah, [6] Irmi bihi, [7] Mutrih
al-hadith. Peringkat kelima: [1] Da'lf, [2] Munkir al-hadith, [3]
Da’afuhu, [4] La yuhtajju bih. Peringkat keenam: [1] Fihi magal, [2]

Adna magal, [3] Tunkir wa tu’raf [4] Laysa bi dhaka al-qawi, [5] laysa

“*Ibid, 65.

“® Yasrig al-hadith, maksudnya adalah seorang muhaddithin yang meriwayatkan hadis secara
sendiri. Lalu datang rawi lain yang mencurinya dengan mengaku-ngaku bahwa ia juga mendengar
hadis tersebut dari guru yang sama, atau suatu hadis telah dikenal sebagai riwayat seorang rawi,
lalu ada rawi lain yang mencurinya dengan menyandarkan kepada rawi yang satu fabagat (tingkat)
dengan rawi yang sebenarnya itu. Lihat. al-Shakhawi, Fath al-Mughith bi Sharh al-Fiyat al-
Hadith., 290.

* Fihi nadhar, \afal ini diungkapkan oleh al-Bukhari pada seorang rawi yang masih muttaham
(tertuduh). Menurut al-Dhabi lafal ini setara dengan makna muttaham dan laisa bi thigah. Dan
menurutnya lafal ini lebih buruk daripada lafadh da’if. lihat. ‘Abd al-Mun’im, Taisir ‘Ulum al-
Hadith., 177.
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bi al-matin. [6] Laysa bi al-hujjah, [7] fihi khulf, (8] Ta’ani fihi, [9]

Sayyi'al-hifdh, [10] layn al-hadith®, [11] takallami fin.*

€. Menurut Ibn Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H) dan al-Suyufi (w. 911 H)
Jarh peringkat pertama: [1] Akdhab al-nas, [2] Awda’ al-nas,
[3] Hlayhi al-Muntaha fi al-Wad'u, [4] Rukn al-kidhb, [5] Manba’ al-
kidhb. Peringkat kedua: [1] Kadhab, [2] Wada’, [3] Dajjal. Peringkat
ketiga: [1] Mutham bi al-kidhb, [2] Mutham bi al-wad’, [3] Sagit, [4]
Halik, [5] La yu'tabar fi hadithahu, [6] La yu’tabar bihi, [7] Sakatu
‘anh, (8] Dhahib, [9] Matruk, [10] Tarakuhu, [11] Ghairu ma’mun,

[13] Laysa bi thigah.>®

Peringkat keempat: [1] Da’if jiddan, [2] Matruh, [3] Mardud al-
hadith, [4] Raddu hadithahu, [5] Laysa bi shay’i, [6] La yusawi shai’an.
Peringkat kelima: (1] Da’lf, [2] Da’afu, [3] Mudtarib al-hadith, [4]
Munkar al-hadith’’, [5[ Majhil. Peringkat keenam: [1] Layyin, [2]
Laysa bi al-qawi, [3] Da’afa ahl al-hadith, [4] Du’f, [5] FT hadithihi

du’f, (6] Sayyi’ al-hifz, [7] Yunkar wa yu'raf”, [8] Fihi khulf, [9]

“8 Layn al-hadith, al-Dar Quini mengatakan kata ini menunjukan rawi tidak sampai matrik al-
hadith. Dan dia termasuk orang yang dicela, namun tidak sampai menghilangkan sifat ‘adalah-
nya. Lihat. Abd al-Mun’im, Taisir ‘Ulum al-Hadith., 186.

*? al-Shakhawi, Fath al-Mughith bi Sharh al-Fiyat al-Hadith., 289-300.

*0 al-Sahruz, ‘Ulim al-Hadith., 122, dan lihat. Suryadilaga,ct.al. Ulumul Hadis., 66.

*X Munkar al-hadith, al-Dhahabi telah mengutip pendapat dari al-Bukhari mengatakan bahwa rawi
vang discbut munkar al-hadith, maka tidak boleh meriwayatkan darinya dan hadisnya tidak boleh
dibuat hujah. Lihat. ‘Abd al-Mun’im, Taisir ‘Ulum al-Hadith., 177. dan al-Shakhawi, Fath al-
Mughith bi Sharh al-Fiyat al-Hadith., 11: 295.

*2 Yunkar wa yu'raf atau ta'rif wa tankir (dengan dua bentuk mabni ma'lum dan mabni majhul.
Artinya, bahwa rawi ini lerkadang meriwayatkan hadis yang ma ruf dan pada kesempalan lain
meriwayatkan hadis yang munkar. Oleh karenanya, riwayatnya perlu dibandingkan dengan riwayat
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Ikhtalafa fihi, [10] Laysa bi hujjah, [11] Laysa bi'umdah, [12] Laysa bi

dhaka, [13] Laysa bi al-mardi, [14] laysa bi al-matin.>

Dengan demikian, dari lafal-lafal Jarh wa ta’dil di atas, ada lafal
yang sama dimasukan dalam peringkat yang sama, dan ada pula yang
dimasukan peringkat yang berbeda seperti lafal thigah, thabt, mutgin
termasuk peringkat pertama menurut Ibn Hatim dan Ibn al-Salah, sedang
menurut al-Dhahabi (w. 748 H) dan al-‘Iraqi (w. 806 H) peringkat kedua.
Selain itu bahkan ada pula ulama kritikus hadis yang menggunakan lafal
tertentu, seperti lafal Sadug, su'u al-hifz yang tidak ditemukan pada selain
Ibn Hajar al-‘Asqalani.>

Untuk mengetahui perbandingan lafal-lafal jarh wa ta’dil kalangan
para komentar kritikus hadis dalam menilai seorang periwayat, seperti Ibn
Hatim al-Razi (w. 327 H), Ibn al-Salah (w. 643 H), al-Nawawi (w. 676 H),
al-Dhahabi (w. 748 H), al-Iraqi (w. 806 H), Ibn Hajar al-‘Asqalani (w. 852
H), al-Suyufi (w. 911 H) dan al-Sakhawi (w. 902 H) penulis mengutip dari
Syuhudi Isma’il dalam bukunya Kaedah Kesahihan Sanad Hadis. Berikut

penulis cantumkan tabel perbandingan lafal jarh wa ta dil:

lain yang lebih thigah. Ulama yang sering mengunakan lafal ini adalah Yahya b. Ma’in dalam
kitabnya al-Jarh wa al-Ta'dil. lihat. Siddiq, al-Sharh wa al-Ta’lil li al-faz al-jarh wa al-ta'dil., 32.
** Suryadilaga,et.al. Ulumul Hadis., 68.

% Perbedaan penetapan peringkat lafadh fa’dil agar mudah diingat menurut hemat penulis ialah
ada ada penambahan satu peringkat berupa kata yang diulang untuk ulama yang membagi menjadi
lima peringkat, dan dua penambahan berupa sighat af'al tafdil dan kata yang diulang untuk ulama
yang menjadikan enam peringkat. Sehingga lafadh thigah, muigin, thabt, hujjah yang oleh Ibn
Hatim al-Razi, peringkat I, akan menjadi peringkat kedua setelah peringkat kata yang di ulang, dan
akan menjadi peringkat ke 11 setelah peringkat af"al al-tafdil dan kata yang diulang.
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5. Magam periwayat hadis berdasarkan lafal jarh wa ta’dil

Dari uraian tingkatan lafal jarh wa ta’dil pada sub sebelumnya jika

dilihat dari aspek periwayat hadis bersifat ta’'dil-nya, maka dapat

disimpulkan terdapat dua belas magam para rawi, yaitu:™

a.

Sahabat, sebab sahabat pasti menunjukan sifat ‘adalah dan dabit
menurut mayoritas ulama.

Rawi yang dipuji dengan ungkapan af’al al-Tafdil melalui wazan af’ala
seperti awthaq al-nas, atau dengan ungkapan mubalaghah melalui kata
‘ilaih al-muntaha fi al-tathabut atau dengan pengulangan sifat seperti
thigah thigah, thigah thabt dan sejenisnya.*®

Rawi yang dipuji dengan satu ungkapan tauthig seperti thigah, mutqin,
thabt dan ‘adl.

Rawi yang dipuji dengan sadugq, la ba’sa bih, laysa bihi ba’s.

Rawi yang dipuji dengan ungkapan lebih rendah dari sebelumnya yaitu:
sadug sayyi’ al-hifz, sadug yuhim, lahu awham, yukhti’, taghayyara fi
akhirihi, juga penilaian yang mengarah pada bid’ah seperti al-tasha’yu’,
al-qadar, al-irja’ dan sejenisnya.

Rawi yang tidak memiliki riwayat kecuali sedikit. Biasanya
diungkapkan dengan magbul bila ada hadis tabi’ (pendukung) dan

apabila tidak ada, maka masuk dalam penilaian layyin al-hadith.

%5 A. Hasan Asy’ari Ulama, mendeteksi Hadis Nabi SAW (Semarang: IAIN Press, 2002), 62-65.
%6 <Abd al-Mahdi b. ‘Abd al-Qadir b. ‘Abd al-Hadi, ‘lim al-Jarh wa al-Ta'di: Qawd’iduh wa
A’immatuh (ttp: tp, 1998), 43.
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g Rawi yang dikutip periwayatannya oleh lebih dari satu orang dan
biasanya dinilai dengan mastur, majhul al-hal.

h. Rawi yang tidak di tawthig oleh seseorang yang muktabar, dan biasanya
diungkapkan dengan sebutan da 'if.

i. Rawi yang tidak dikutip riwayatnya kecuali oleh satu orang saja,
biasanya dinilai majhul’’.

j- Rawi yang tidak seorangpun men-tawthig-kannya serta di-da’ifkan,
biasanya dinilai dengan matruk, matruk al-hadith, wah al-hadith, sagit.

k. Rawi yang tertuduh bohong, biasanya diungkapkan dengan mutawaham,
mutham bi al-khidhbi.

I. Rawi yang disebut dengan sebutan pembohong pemalsu dan sejenisnya
biasanya disebut dengan kadhdhab, wada’, yuda’u, ma akdhaba bih dan
sejenisnya.”®

6. Hukum tingkatan jarh wa ta'dil>
Para periwayat hadis yang telah ditetapkan oleh ulama dengan
sebutan lafal ra’dil dari tiga pertama maka hukum hadis yang diriwayatkan
adalah sahih dan sebagian lebih sahih dari lainnya. Sedangkan tingkatan

keempat maka hadis yang diriwayatkan oleh rawi ini adalah hasan.

* Klasifikasi majhul dalam ilmu hadis ialah: [1] majhul ‘adalah secara batin dan Zahir, menurut
mayoritas ulama tidak dapat diterima, [2] majhul ‘adalah secara batin saja artinya sifat ‘adalah-
nya tidak diketahui oleh para ulama kritikus hadis meskipun hanya satu orang, maka dikatakan
mastur dan hukumnya dapat dijadikan hujah. [3] majhul ‘ain hukumnya tidak dapat diterima
hadisnya. Lihat. Abu ‘Amr wa ‘Uthman b. ‘Abd al-Rahman, ‘Ulum al-Hadith li ibn al-Salah.,
111-112.

*® Asy’ari Ulama, mendeteksi Hadis Nabi SAW., 65.

*® Perlu diketahui bahwa bahwa perbedaan hukum maratib al-ta’dil hanya pada klasifikasinya saja,
hukumnya tidak ada perbedaan di antara para ulama, artinya meski lafaz jarh atau ta’dil berbeda
namun hukumnya adalah sama, untuk contohnya sebagaimana dapat dilihat pada bab IV pada
periwayat Madinah keenam ‘Umar b. ‘Uthman b. ‘Affan al-Umawi. Lihat. al-Sahruzi, ‘Ulum al-
Hadith li ibn al-Salah., hal 122.
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Selanjutnya tingkatan kelima hadis yang diriwayatkan oleh periwayat
tersebut adalah tidak dapat dijadikan hujah dan hadisnya hanya boleh ditulis
untuk dibuat pertimbangan dengan catatan disepekati oleh ahli hadis, namun
bila tidak disetujui maka hadisnya tidak boleh ditulis sama sekali.*’

Sedangkan hukum tingkatan jarh keempat pertama, maka hadis dari
periwayat yang telah divonis ulama dengan tingkatan ini adalah tidak dapat
dibuat hujah, tidak dapat dijadikan shahid (hadis pendukung), tidak dapat
dijadikan i’tibar (pertimbangan), sebab kualitas hadis periwayat tingkat
pertama dan kedua adalah maudu’, hadis periwayat tingkat ketiga adalah
matruk, dan hadis periwayat tingkat keempat adalah da’if jiddan (sangat
lemah). Kemudian hukum hadis periwayat tingkat kelima®' dan keenam
ialah dapat ditulis hadisnya untuk dibuat pertimbangan, sehingga bisa
mencapai derajat hasan apabila ada riwayat lain yang mendukungnya.*?

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa maratib al-ta’dil
dapat mempengaruhi kualitas seorang perawi dan ujung-ujungnya akan
berdampak pada kualitas sahih tidaknya suatu hadis yang telah
diriwayatkannya. Misalnya rawi yang pendusta oleh ulama diucapkan
kadhab, maka hadis riwayatnya dihukumi maudu’. Hukum maratib al-Jarh

wa al-Ta’dil dapat dilihat sebagaimana dalam tabel berikut:

® Mahmud al-Tahhan, Mabahith al-jarh wa ta'dil wa rawat al-hadith al-muhtaj ilaiha fi ilmi al-
tkharij (CD ROM: al-Maktabah al-Shamilah Vol. 3), 10.

! Menurut al-Bukhari sebagaimana telah dikutip oleh al-Shakhawi dalam kitabnya mengatakan:
setiap rawi yang masuk kategori tingkat kelima maka hadisnya tidak diperbolehkan meriwayatkan
darinya, tidak dapt dijadikan hujah hadisnya. Lihat. Al-Shakhawi, Fath al-Mughith., 11: 295, dan
lihat. Abu ‘Amr wa ‘Uthman b. *‘Abd al-Rahman, ‘Ulum al-Hadith li ibn al-Salah (Syurigh: Dar
al-Fikr, 1986), 126.

52 Mahmid al-Tahhan, Mabahith al-jarh wa ta’dil.,, 11. Dan Mahmud al-Tahhan, usul al-takhrij
wa dirasat al-asanid (Bairut: Dar al-Qur’an al-karim, t,th), 164-166.
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Tabel. kesimpulan hukum maratib al-jarh wa al-ta’dil

MENURUT

PERING
KAT

HUKUM

HUKUM MARATIB AL-TA’DIL

Ulama yang
menjadikan 4
tingkatan

I

Dapat dibuat hujah

Il

Dapat ditulis hadisnya, dan dapat dibuat
pertimbangan

11

Dapat ditulis hadisnya, dan dapat dibuat
pertimbangan hanya saja peringkat ini lebih
rendah dibanding peringkat yang kedua

IV

Dapat ditulis hanya untuk dibuat pertimbangan

Ulama yang
menjadikan 5
tingkatan

I

Hadisnya dapat dibuat hujah, hadisnya sahih

II

Hadisnya dapat dibuat hujah, hanya saja
derajatnya dibawah peringkat pertama

111

Hadisnya dapat dibuat hujah, hanya saja
derajatnya dibawah peringkat kedua

IV

Hadisnya hasan

\'

Tidak dapat dibuat hujah, dapat ditulis untuk
dibuat pertimbangan apabila disetujui ahli hadis

Ulama yang
menjadikan 6
tingkatan

I

1l

111

Hadisnya dapat dijadikan hujah, namun
peringkat pertama lebih kuat dibanding kedua
dan seterusnya

IV

v

Hadisnya tidak dapat dijadikan hujah, namun
hadisnya boleh ditulis dan boleh dibuat /khtibar

VI

Hadisnya tidak dapat dijadikan hujah, dan hanya
boleh ditulis hadisnya saja tidak untuk ikhtibar

HUKUM MARATIB AL-JARH

Ulama yang
menjadikan 6
tingkatan

Tidak dapat dijadikan hujah, tidak dapat
dijadikan shahid, tidak dapat pula
dijadikan tibar, dan hadisnya adalah maudu’

11

Tidak dapat dijadikan hujah, tidak dapat
dijadikan shahid, tidak dapat pula dijadikan
i tibar, hadisnya maudu’

111

Tidak dapat dijadikan hujah, tidak dapat
dijadikan shahid, tidak dapat pula dijadikan
i’tibar

v

Tidak dapat dijadikan hujah, tidak dapat
dijadikan shahid, tidak dapat pula dijadikan
i ‘tibar, dan hadisnya adalah matruk

dapat ditulis hadisnya untuk dibuat
pertimbangan, hadisnya sangat lemah

VI

dapat ditulis hadisnya untuk dibuat
pertimbangan, hadisnya da’if dan bisa mencapai
derajat hasan apabila ada riwayat lain yang
mendukungnya
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7. Kaidah jarh wa ta’dil

Istilah kaidah dalam hal ini dipakai untuk memudahkan pemahaman
yang telah formulasikan oleh ulama kritikus hadis. Sebab para kritikus hadis
ada yang sependapat dan ada yang berbeda dalam menilai pribadi periwayat.
Misalnya suatu saat menyatakan Jaysa bihi ba’s dan pada saat yang lain
menyatakan daif terhadap periwayat tertentu. Padahal kedua lafal tersebut
memiliki pengertian dan peringkat yang berbeda.

Dengan adanya beberapa teori yang telah di kemukakan oleh ulama
ahli kritik hadis, diharapkan hasil penelitian terhadap periwayat hadis

menjadi lebih objektif. Teori-teori tersebut antara lain:%*
a. C}’ll ul}’ ?ili BaxEN (pujian didahulukan atas cela’an)®
Alasannya ialah sifat dasar periwayat hadis adalah terpuji,
sedangkan sifat tercela merupakan sifat datang kemudian. Oleh
karenanya, bila sifat dasar bertentangan dengan sifat yang datang
kemudian, maka yang harus di menangkan adalah sifat dasarnya.
Menurut al-Nasa™ (w. 303 H) ulama yang menggunakan teori ini pada
umumnya tidak mengetahui sifat tercela yang dimiliki oleh seorang
periwayat, sedang kritikus yang menggunakan celaan adalah kritikus

yang mengetahui sifat tercela dalam pribadi periwayat.

b. a3 Je $385 £AT (kitik cela’an didahulukan atas pujian)®

3 Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi., 77.
* Maksudnya, bila seorang periwayat dinilai terpuji oleh kritikus hadis dan dinilai tercela oleh
kritikus hadis lainnya, maka yang di dahulukan adalah kritikan yang berisi pujian.
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Alasan teori ini adalah: [1] kritikus yang menyatakan celaan
lebih paham terhadap pribadi periwayat yang di celanya itu. [2] Sifat
dasar untuk memuji periwayat adalah prasangka baik dari kritikus hadis
dan prasangka baik harus dikalahkan bila ternyata ada bukti tentang
ketercelaan yang dimiliki oleh periwayat. Ulama yang banyak
menggunakan teori ini adalah ulama kalangan ahli hadis, ahli fikih dan

ulama ahli usal al-figh.%
”.,n 357 ’/1 - & #,‘o nJo < J,,’a o 7 i
c. Al g &5 5] Y] JAtl SSEB Jaadly £ B a5 13
Artinya: bila terjadi pertentangan antara kritikan yang memuji dan yang
mencela, maka yang harus dimenangkan adalah kritikan memuji kecuali
bila kritikan yang mencela disetai penjelasan tentang sebab-sebabnya.
Menurut sebagian jumhur ulama ahli kritikus hadis menyatakan:
1) Penjelasan ketercelaan harus relevan dengan upaya penelitian
2) Bila kritikus hadis yang memuji telah mengetahui juga sebab-sebab
ketercelaan periwayat yang dinilainya dan dia memandang sebab-

sebab ketercelaannya tidak relevan ataupun telah tidak ada lagi,

maka kritikannya yang memuji terus harus dipilih.

® Menurut Ibn Hajar al-*Asqalani bahwa kaidah jarh didahulukan atas fa'dil dapat dipakai apabila
yang menyampaikan jarh adalah ulama yang mengetahui betul akan sebab-sebab dalam jarh
Karena ketika tidak dijelaskan sebab-sebabnya (jarh mufassar), maka tidak diperkenankan menilai
Jarh pada seorang rawi yang dinilai ‘adalah. Sehingga jarh terhadap rawi yang di ucapkan oleh
orang yang tidak mengetahui sebabnya, maka tidak perlu diperhatikan. Dan apabila seorang rawi
tidak ditemukan ta’di; maka jarh mujmal (celaan yang tidak disebutkan sebab-sebanya) terhadap
seorang rawi dapat diterima. Lihat. Ibn Hajar, al-Nukat ‘Ala Nuzhat al-Nazar (t.ip: Dar ibn al-
Jauzi, 1992), 193. Menurut 1bn al-Salah bahwa jarh didahulukan jika memenuhi beberapa syarat:
Jjarh harus mufassar, orang yang menilai jarh tidak fanatik terhadap orang yang dinilai jarh, tidak
ditemukan pujian yang dapat melemahkan jarh, misalnya seorang rawi dinilai su ul hifz (buruk
hafalannya), kemudian ada kritikus hadis yang menilainya kuat hafalannya namun berubah hafalan
diakhir hidupnya. Lihat. Abu ‘Amr wa ‘Uthman b. ‘Abd al-Rahman, ‘Ulum al-Hadith li ibn al-
Salah., 110.

*¢ Ismail, Metodologi Penelitian Hadis., 79.




41

a2 4255 2E O6 Ul QLL\ H8713)

- -

“Ketika kritikus yang menyatakan ketercelaan adalah orang yang
tergolong daif, maka kritikan terhadap periwayat yang thigqah tidak
diterima”.

Alasanya ialah orang yang bersifat thigah dikenal lebih hati-hati dan
lebih cermat daripada orang yang tidak thigah. Teori ini didukung oleh

mayoritas ulama ahli kritik hadis.”’
Goppall g o3 2s o8 35 Yy £ iy
“Tidak terima kritikan yang berisi celaan, kecuali setelah ditetapkan
dengan adanya kekhawatiran terjadinya kesamaan tentang orang-orang
yang dicelanya”.

Maksudnya, bila nama periwayat memiliki kesamaan nama
dengan nama periwayat lain, kemudian periwayat tersebut dikritik
celaan, maka kritik tersebut tidak diterima kecuali telah dipastikan
bahwa kritikan itu terhindar dari kekeliruan akibat adanya kesamaan
nama tersebut. Dasarnya adalah suatu kritikan harus jelas sasarannya,
dan terhindar dari keragua-raguan. Teori ini didukung oleh ulama ahli

kritik hadis.®®

5:01' wo S2E wds gs g 3@ 2047
d.._l ..L..AJ_Y :.g__;,__:; gjl..i.ﬁ- o° LS‘:HL'H C}l

“Kritikan celaan dari orang yang mengalami permusuhan (dengan
seorang periwayat) dalam masalah duniawi tidak perlu diperhatikan”.

Dasar dari teori ini ialah pertentangan dan permusuhan pribadi

dalam masalah dunia dapat menyebabkan lahirnya penilaian yang tidak

¥ Ibid., 80.
8 Ibid., 81.
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jujur dari kritikus hadis terhadap seorang periwayat karena sifat tidak
Jjujur tersebut didorong oleh rasa kebencian. Maka kritik celaan tersebut

tidak dapat diterima.

B. Kritikus Hadis
1. Pengertian kritikus hadis
Kata kritikus hadis merupakan arti dari kalimat bahasa Arab al-
nugad al-hadith. Kata al-nugad merupakan jama’ dari isim fa’il al-nagid
(kritikus). Secara bahasa kata nagd ialah tamyiz al-darahim wa ikhraj al-
zayf (menyeleksi beberapa dirham serta mengeluarkan yang palsu).*’
Kemudian ketika disandarkan atau dikaitkan pada kata rawi maka nagd al-

rawi ialah membuka hal ihwal para rawi berupa perbuatan baik maupun

buruk.

Kemudian kata al-naqd Ketika dinisbatkan pada kata al-hadith dapat
bermakna sebagaimana yang dijelaskan oleh al-A’zami bahwa pengertian
al-naqd al-hadith menurut muhaddithin ialah:™

GFs Gl i e 1S el o anial ise Y i
Menyeleksi hadis-hadis sahih dari hadis da’if, serta menetapkan sifat thigah
ataupun jarh terhadap seorang rawi.

al-Shakhawi ketika menjelaskan para kritikus hadis menyebutkan dengan

istilah al-mutakallimun fi al-rijal, yaitu:

® Ibn al-Mandhr, Lisan al-Arab (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th), I: 4518.
7® Mustafa al-A’zami, Manhaj al-Nagd ‘inda al-Muhaddithin., 5.
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T AT 85 o a3, Sy
Menjelaskan celaan terhadap orang yang memberikan celaan pada ahli
sejarah.

Melihat pengertian yang disampaikan di atas dapat disimpulkan
bahwa pengertian kritikus hadis’ ialah seseorang yang ahli membidangi hal
ihwal para periwayat hadis serta menetapkan thigah atau tidak. Kemudian
dengan perkembangan waktu, kata al-nagd lebih dikenal dengan sebutan al-
Jjarh wa al-ta’dil, sehingga al-naqid ada yang men-jarh dan ada yang men-
ta’dil. Dengan demikian pengertian kritikus hadis ialah seseorang yang

membidangi hal ihwal para periwayat hadis serta ilmu terkait jarh wa

ta'dil.”

2. Tokoh-tokoh al-jarih wa al-mu’addil (Kritikus Hadis)
Tokoh kritikus hadis yang muncul dikalangan para sahabat adalah

‘Umar b. Khattab (w. 23 H), ‘Ali b. Abi Talib (w. 40 H)"*, ‘Aishah (w. 58

" Muhammad b. ‘Abd al-Rahman Al-Shakhawi, Arba’u Rasdil fi ‘Ulim al-Hadith (Bairut:
Maktabah al-Islamiyah bi halab, 1999), 93.

n Seseorang dapat dikatakan kritikus hadis harus memenuhi beberapa sayarat. Syarat tersebut ada
yang berkenaan dengan sikap pribadi dan ada yang berkaitan dengan pengetahuan. Berkenaan
sikap pribadi: [1] Bersifat ‘adil, [2] Tidak bersikap fanatik terhadap aliran atau madhhab yang di
anutnya. [3] Tidak bersikap bermusuhan dengan periwayat yang dinilainya, termasuk terhadap
periwayat yang berbeda aliran dengannya. Sedangkan, syarat yang berkenaan dengan penguasaan
pengetahuan yaitu harus memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam dibeberapa bidang
meliputi: [1] Ajaran Islam, [2] Bahasa Arab, [3] Hadis dan Ilmu Hadis, [4] Periwayat yang
dikritiknya, [5] Adat istiadat yang berlaku, [6] Sebab-sebab yang melatar belakangi sifat-sifat
utama dan tercela yang dimiliki oleh periwayat. Lihat. Abu al-Hasanat Muhammad ‘Abd al-Hayyi
al-Luknawi al-Hindi, al-Raf'u wa takmil fi Jarh wa ta'dil (t.tp: Maktabah Ibn Taimiyah, t.th),16.
Dan Lihat. Ismail, Metodologi Penelitian Hadis., 74.

* M. Ma’shum Zein, Ulumul Hadis dan Mustholahul Hadis (Jombang: Darul Hikmah, 2008), 198.
7 Menurut Tbn Hibban bahwa sahabat yang pertama kali membicarakan dan meniliti tentang
periwayat adalah “Ali b. Abi Talib dan ‘Umar b. Khattab. Lihat. Muhamad Tahir al-Jawabi, Juhud




44

H), Anas b. Malik (w. 93), ‘Abd Allah b. Abbas (w. 96 H), ‘Ubadah b.
Samit (w. 34 H), ‘Abd Allah b. Salam (w. 43 H). Jumlah kritikus hadis pada
masa sahabat ini sangat sedikit, karena kebanyakan para sahabat memilki
sifat ‘adalah. Kemudian dari kalangan tabiin adalah Amir al-Sha’bi (w. 104

H), b. Sirin (w. 110) dan Sa”id b. Musayyab (w. 93 H).”®

Kemudian pada Abad 2 H, ulama yang dikenal kritikus hadis antara
lain: Shu’bah b. Hajjaj’ (w. 160 H), Malik b. Anas’’ (w. 179 H), Sufyan b.
‘Uyainah’ (w. 198 H), ‘Abd al-Rahman al-Mahdi” (w. 198 H), al-Auza”i®

(w. 156 H), Sufyan al-Thauri®' (w. 161 H), Hammad b. Salamah®? (w. 167

al-Muhaddithin fi Nagd matn al-Hadith al-nabawi al-Sharif (t.tp: muassasat ‘Abd al-Karim b.
‘Abd Allah, t.t), 134,

7 Muhammad b. Muhammad Abu Zahw, al-Hadith wa al-Muhaddithun (Mesir: Mathba’ah al-
Ma’rifah, t.t), 455.

’® Nama lengkapnya Shu’bah b. al-Hajjaj al-Wardi al-Azdi al-‘Ataki al-Wasifi al-Basri. la lahir
pada tahun 83 H dan wafat pada tahun 160 H. Di antara gurunya: Anas b. Sirin, al-Hakam b.
‘Utaibah, Qatadah, Yahya b. Abi Kathir. Muridnya antara lain: Ayyub al-Sikhtiyyani, Sufyan al-
Thauri, ‘Abd Allah b. al-Mubarak, Yahya Sa’id al-Qaftan. Lihat. Al-Dhahabi, Siyar al-4 'lam.,
VII: 204.

" Nama lengkapnya Malik b. Anas b. Malik b. ‘Amir b. ‘Amr b. al-Harith. Ia lahir di Madinah
tahun 93 H dan wafat pada tahun 179 H. Di antara gurunya ialah al-Zuhri, al-Nafi’, Abu Bakr b.
Hurmuz. Di antara murid terkenalnya ialah: ‘Abd Allah b. Mubarak, Yahya al-Laithi.

7 Nama lengkapnya Sufyan b. ‘Uyainah b. Abi ‘Imran Maymin al-Hilali al-Kufi al-Makki. Ia
Lahir di Kufah pada tahun 107 dan wafat pada tahun 198 H di Makkah. Di antara guru yang
terkenal: ‘Amr b. Dinar, al-Zuhri, Muhamad b. al-Munkadir, Sedang murid terkenalnya: Abu
Walid al-Tayalisi, b. al-Madini, al-Humaidi.

”® Nama lengkapnya ‘Abd al-Rahman b. al-Mahdi b. Hissan b. ‘Abd al-Rahman al-‘Anbari Abu
Sa’id al-Basri al-Lu’lw’iy. la lahir pada tahun 135 H dan wafat pada tahun 198 H. Di antara
gurunya ialah: Sufyan al-Thauri, Sufyan b. ‘Uyainah, Shu’bah b. al-Hajjaj, ‘Abd Allah b.
Mubarak. Di antara muridnya: ‘Abd Allah b. Wahb, Abu Qudamah, ‘Al b. al-Madini, Muhamad
b. Bashar Bandar. Muhamad b. Hatim. Lihat. al-Dhahabi, Sivar al- ‘4 'lam., 1X: 192.

% Nama lengkapnya ‘Abd al-Rahman b. ‘Amr b. Yahya al-Awza"i al-Dimashgi. la lahir di
Baghdad tahun 88 H dan wafat tahun 156 H.

® Nama lengkapnya Sufyan b. Sa’id b. Masriq al-Thauri Abi ‘Abd Allah al-Kifi. Ia merupakan
tabi’it tabi’in besar yang lahir pada tahun 97 dan wafat pada tahun 161 H. Di antara gurunya:
ayahnya, Abu Ishaq al-Sabi’i, al-A’mash, ‘Abd Allah b. Dinar. Muridnya antara lain: b. al-
Mubarak, Yahya al-Qattan, Waki’ dan selainnya. Lihat. al-Dhahabi, Siyar al- ‘4 'lam., VI1: 229.

* Nama lengkapnya Hammad b. Salamah b. Dinar Abu Salamah al-Basri. la merupakan tabi’it
tabi'in pertengahan yang lahir pada masa Anas b. Malik dan wafat tanggal 3 Dzil Hijjah 167 H.
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H), al-Laith b. Sa’d* (w. 175 H), Yahya b. Sa’id al-Qattan®* (w. 198 H), B.
al-Mubarak® (w. 181 H), Hashim b. Bashir (w. 188 H), Abu Ishaq al-Fazari
(w. 185 H), Hashim b. Imran al-Mausili (w. 185), Ibn ‘Aliyah (w. 193 H),
Ibn Wahb (w. 197 H), Waki’ al-Jarrah (w. 197 H) dan sebagainya.*

Pada Abad 3 H, muncul nama-nama kritikus hadis antara lain: Yazid
b. Harun®” (w. 206 H), Abii Dawud al-Tayalisi® (w. 204 H), ‘Abd al-Razdq
b. Hammam® (w. 211 H), Abu ‘Ashim (w. 212 H), Yahya b. Ma"in”® (w.
233 H), Ahmad b. Hanbal (w. 241 H), Muhammad b. Sa’ad (w. 230 H), ‘Al
al-Madini (w. 234 H), Muhammad b. ‘Abd Allah b. Numair (w. 234 H),
Abu Bakr b. Abi Shaibah (w. 235 H), ‘Abd Allah b. ‘Amr al-Qawarifi (w.

235 H), Ishaq b. Rahawaih (w. 237 H), Harun b. ‘Abd Allah (w. 243 H),

Dikatakan bahwa Yahya b. Durays al-Razi telah meriwayatkan hadis darinya sebanyak 10 ribu
Hadis. Lihat. al-Dhahabi, Siyar al- ‘4 ’lam., VII: 453.

* Nama lengkapnya al-Laith b. Sa’d b. ‘Abd al-Rahman al-Fahmi Abi al-Harith al-Misri. Ia
merupakan tabi it tabi'in besar lahir pada bulan Sha’ban tahun 94 H dan wafat pada tahun 175 H.,
Di antara gurunya Muhammad b. Muslim b. Shihab al-Zuhri, Mu’awiyah b. Salih, Nafi’ Mawla b.
‘Umar, Hisham b. ‘Urwah. Di antara muridnya ‘Abd Allah b. Wahb, Isa b. Hammad, Qutaibah b.
Mihran. Lihat. al-Dhahabi, Siyar al-‘A 'lam., V1II: 136.

® Nama lengkapnya Yahya b. Sa’id b. al-Qattan al-Tamimi al-Basri. ia merupakan atba’ al-Tabi’in
kecil yang lahir pada 120 H dan wafat pada tahun 198 H. Di antara gurunya ‘Usamah b. Zaid al-
Laithi, al-Hasan b. Dhakwan,. Lihat, al-Dhahabi, Sivar al- ‘4 lam., IX: 176.

% Nama lengkapnya ‘Abd Allah b. al-Mubarak b. Wadih al-Handhali. la termasuk atba’ al-Tabi’in
pertengahan yang lahir 118 H dan wafat 181 H. Di antara gurunya Ibrahim b. Nafi’ al-Maki,
Ibrahim b. ‘Ugbah, Hasan b. Dhakwan al-Mu’allim, al-Husain b. ‘Ali b. al-Husain b. ‘Ali b. al-
Khattab, Lihat al-Dhahabi, Siyar al-'A "lam., VIII: 378.

# Abu Zahw, al-Hadith wa al-Muhaddithun., 456.

* Nama lengkapnya Yazid b. Harun b. Zadi al-Sullami Aba Khalid al-Wasifi. Ia termasuk atba’ al-
Tabi’in kecil, lahir pada tahun 118 H dan wafat pada 206 H. Di antara gurunya Aban b. Abi
‘lyash, Aban b. Yazid al-‘Attar, Ibrahim b. Sa’d al-Zuhri dan lainnya. Lihat. al-Dhahabi, Sivar al-
‘A’lam., IX: 358.

** Nama lengkapnya Sulaiman b. Dawud b. al-Jarudi Abu Dawud al-Tayalisi al-Basri. ia termasuk
atba’ al-Tabi"in kecil. Ia wafat pada bulan Rabi’ul Awal 204 H. Di antara gurunya Talhah b. ‘Amr,
Hisham Abi ‘Abd Allah, Shu’bah b. al-Hajjaj, Sufyan al-Thauri. Lihat. Ibid., 380.

* Nama lengkapnya ‘Abd al-Razzaq b. Hammam b. Nafi’ al-Himyari al-Yamani. Ia termasuk
atba’ al-Tabi’in kecil, lahir pada tahun 126 H dan watfat tahun 211 H. Di antara gurunya Hisam b.
Hassan, al-Awza™i, Malik b. Anas. Lihat. al-Dhahabi, Siyar al- ‘4 'lam., 1X: 564.

% Nama lengkapnya Yahya b. Ma”in ‘Awn b. Ziyad b. Bistam al-Ghatafani al-murri al-Baghdadi.
Ia lahir pada tahun 158 H dan wafat tahun 233 H di Madinah. Di antara gurunya Ibn al-Mubarak,
Isma’il b. ‘Iyash, Sufyan b. ‘Uyainah dan lainnya. Lihat. al-Dhahabi, Siyar al-‘4 'lam., V1I: 11.
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Ahmad b. Salih (w. 248 H), al-Darimi (w. 255 H), al-Bukhari (w. 256 H),
Abu Zur’ah (w. 264 H), Muslim (w. 261 H), Abu Dawud al-Sijistani (w.
275 H), Abu Hatim al-Razi (w. 277 H), Abu Zur’ah al-Dimashgi (w. 281 H)
dan sebagainya.”’

Ulama kritikus hadis pada abad 4 H antara lain: Abu Bakr al-Faryabi
(w. 303 H), Abil Ya’la (w. 307 H), al-Nasa™i (w. 303 H), Ibn Huzaimah (w.
311 H), Ibn Jarir al-Tabari (w. 310 H), al-Daulabi (W. 311 H), Abu ‘Urubah
al-Harami (w. 318 H), Abu al-Hasan Ahmad b. ‘Umair (w. 322 H), Abu
Ja’far al-‘Uqaili (w. 322 H), Ahmad b. Nasr al-Baghdadi (w. 323 H), Ibn
Hatim al-Razi (w. 327 H), Aba Hatim b. Hibban al-Busfi (w. 354 H), al-
Tabrani (w. 360 H), Ibn ‘Adi al-Jurjani (w. 365 H), Abu ‘Al al-Husain b.
Muhamad al-Naisaburi (w. 365 H), Ibn Hayyan (w. 369 H), Abu Bakr al-
Isma’ili (w. 371 H), Abu Ahmad al-Hakim (w. 378 H), al-Dar Qutni (w. 385
H), Abu ‘Abd Allah b. Mundah (w. 395 H), Abu Nasr al-Kalabzi (w. 398 H)
dan sebagainya.”

Kritikus hadis pada abad 5 H antara lain: Abu ‘Abd Allah al-Hakim
(w. 405 H), Ibn Sa"id (w. 409 H), al-‘Asfahani (w. 416 H), Abu Hatim al-
Abdari (w. 438 H), Abu Ya’'la al-Khalili (w. 446 H), Ibn ‘Abd al-Bar (w.
363 H), Ibn Hazm (w. 456 H), al-Khafib (w. 463 H), Ibn Ma’kula (w. 475
H), Abu Walid al-Baqi (w. 474 H), Abu ‘Abd Allah al-Humaidi (w. 488 H)

dan sebagainya.”

% Abii Zahw, al-Hadith wa al-Muhaddithun., 457.
%2 Ibid., 457-458.
*2 Ibid., 458.
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Tokoh kritikus hadis pada abad 6 H antara lain: Abu al-Fadl
Muhammad b. Tahir al-Maqdisi (w. 507 H), al-Mu’tamin b. Ahmad b. ‘Al
(w. 507 H), Abu Musa al-Madini (w. 581 H), Abu al-Qasim b. ‘Asakir (w.
523 H), Ibn Mashkawaih (w. 578 H), Ibn al-Jauzi (w. 597 H), ‘Abd al-Haq
al-Ashbihi (w. 597 H), Abu ‘Abd Allah al-Fakhkhar (w. 581 H), Abu al-
Qasim al-Suhaili (w. 581 H), Abu Bakr al-Hazimi (w. 584 H) dan
sebagainya.”

Sedangkan pada Abad 7 H, muncul kritikus hadis antara lain: ‘Abd
al-Ghani al-Maqdisi (w. 600 H), al-Rahawi (w. 616 H), Ibn al-Mufaddal (w.
616 H), Ibn Anmat (w. 619 H), Abu Shamah (w. 625 H), Abu ‘Abd Allah
al-Baradhili (w. 636 H), Abu Hasan al-Qattan (w. 638 H), Ibn Nuqtan (w.
629 H), Ibn al-Salah (w. 642 H), al-Mundhiri (w. 656 H) dan sebagainya.”®

Ulama kritikus hadis yang muncul pada abad 8 H adalah: Ibn Daqiq
al-‘Id (w. 702 H), Ibn Taimiyah (w. 728 H), al-Mizzi (w. 724 H), Ibn
Sayyid al-Nas (w. 734 H), al-Dhahabi (w. 748 H), al-Shihab b. Fadl Allah
(w. 749 H), al-Sharif al-Husaini al-Dimashqi (w. 806 H), al-Zain al-‘Iraqi

(w. 806 H), Ibn Hajar al-Asqalani (w. 852 H) dan sebagainya.”

Sedangkan ulama kritikus hadis yang muncul pada abad ke 9 H
adalah: Shams al-Din al-Sakhawi (831-902 H) yaitu murid Ibn Hajar al-

Asqalani dan karyanya terkait ilmu ini adalah Fath al-Mughith bi Sharh al-

* Ibid., 459.
** Ibid., 460.
%€ Ibid., 460.
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Fiyat al-Hadith. Jalal al-Din al-Suyufi (849-911 H) dan karya terkait ilmu

ini adalah Tadrib al-Rawi Sharh Taqrib al-Nawawi’’

3. Klasifikasi kritikus hadis

Para Imam kritikus hadis terdapat perbedaan konsep dan tingkat
dalam memberikan kritik dalam menilai rawi. Perbedaan ini hanya pada
tingkat kuat atau lemahnya seorang rawi.”® Menurut Ibn Hajar al-‘Asqalani
menegaskan bahwa para kritikus hadis di setiap tabagah terdapat perbedaan
pandangan serta tidak lepas dari sikap ulama yang ketat (mutashaddid)
dalam menilai seorang rawi, ada juga yang longgar (mutasahil), dan ada
yvang moderat (mu ’tadil).gg

Untuk standar kategorisasi kritikus hadis dinilai sebagai
mutashaddid, mu’tadil dan mutasahil dalam kitab al-jarh wa al-ta’'dil bain
al-nazariyah wa al-tatbig dijelaskan:

e G By u,§; G gauay st gusyy 3 Hizay Geaps
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-

1°°.J,x:;s f 1525 56 salezd

*" Al-Jawabi, Juhud al-Muhaddithin., 172.

% Hal ini berdasarkan bahwa Agama Islam merupakan Agama yang selalu dijaga oleh Allah yang
tidak mungkin terjadi sebuah kesepakatan ulama sengaja dalam kesesatan dan kesalahan. Tidak
mungkin pula berkumpul dua ulama,dimana salah satunya yang men-thigah-kan seorang rawi
yang da'ifdan lainnya melemahkan rawi yang thgah, oleh karenanya arti perbedaan disini ialah
perbedaan yang hanya pada tingkat kuatnya seorang rawi atau tingkat lemahnya seorang rawi.

% Muhammad Tahir al-Jawabi, al~jarh wa Ta’dil baina al-mutashaddidin., 49.

1% Aiman Mahmud Mahdi, a/~Jarh wa Ta'dil baina al-Nadhariyah wa al-Tabgig (CD ROM: al-
Maktabah al-Shamilah Vol. 3), I: 36.
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Penerapan sifat keras (mutashaddid), moderat (mu 'tadil) atau bersikap
longgar (mutasahil) dalam menilai rawi pada dasarnya karena melihat
kebiasaan umum dari keadaan pribadi seorang kritikus hadis,
perkataannya atau hukum-hukum yang dikeluarkannya dalam menilai
seorang rawi. Oleh karenanya, sebagian mutashaddid terkadang
ditemukan bersikap moderat atau longgar, juga sebagian mu tadil
terkadang ditemukan bersikap ketat atau longgar, juga sebagian
mutasahil terkadang ditemukan bersikap ketat atau moderat (dalam
menilai seorang periwayat).

Dengan demikian dapat dipahami, bahwa seorang kritikus hadis
dapat dinilai ulama sebagai mutashaddid, mu'tadil atau mutasahil adalah
melihat kebiasaan umum [1] pribadi kritikus hadis dalam menilai seorang
rawi, [2] perkataan-perkataannya dalam menilai rawi, misalnya al-Bukhari
sebagai mu 'tadil dalam menilai perawi yang sudah diketahui dengan jelas
kebohongannya dengan mengatakan: fihi nazar, [3] hukum yang diberikan
terhadap seorang perawi, misalnya Abu Hatim al-Razi dikenal mutashaddid
terhadap seorang rawi yang menerima imbalan oleh al-Razi ditolak hadis
yang diriwayatkannya.

Selanjutnya penjelasan tiga sikap kritikus hadis (mutashaddid,
mu 'tadil dan mutasahil), dipaparkan sebagai tersebut:

a. Mutashaddid
Lafal mutashaddid merupakan isim fa’il dari lafal tashaddada-
yatashaddadu-tashaddudan-mutashaddid. Secara bahasa, lafal tashaddud
bermakna al-silabah yaitu keras (dalam menilai rawi). Secara istilah

pengertian lafal Mutashaddid dalam ilmu jarh wa ta’dil ialah sebagai

berikut:
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101.,&; s
“Seseorang Ulama yang menilai lemah pada seorang rawi sebab
(melakukan) dua atau tiga kesalahan, mencela (rawi) dengan celaan yang
paling rendah dan mengakibatkan lemah pada hadisnya”.

Dari pengertian di atas memberikan informasi bahwa mu‘ashaddid
ialah orang yang berlebihan dan sangat keras dalam melakukan jarh
terhadap seorang rawi, sehingga mereka melakukan jarh terhadap
seorang rawi yang telah berbuat sedikit kesalahan minimal dua kali dan
memberikan celaan dengan ungkapan yang sangat keras, tidak
sebagaimana ulama lairmya.w2

Bentuk sikap mutashaddid seorang kritikus hadis terdapat dua
macam, pertama sikap fashaddud ‘am (keras dalam menilai rawi yang
bersifat umum), artinya seorang kritikus hadis berlebihan dalam men-
Jjarh keseluruhan rawi tanpa melihat asal daerah, madhhab dan lainnya,
kedua, sikap tashaddud khass artinya ketat dalam menilai rawi kalangan
tertentu dibatasi dengan daerah, sifat atau sebab yang melatar
belakangin)-fa, misalnya Abu Ishaq al-Jawzajani (w. 259) dikenal

mutashaddid pada ahli Kufah.'”

% Mahmid Mahdi, al~Jarh wa Ta'dil, 35.

**2 Dalam hal ini menurut suatu pendapat, bahwa relevansi sikap kritikus mutashaddid terhadap
kaidah jarh wa ta’'dil ialah al-jarh mugaddam ‘ala al-ta'dil yang artinya celaan didahulukan atas
pujian.

% Ibid., 38.
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Selanjutnya diantara sebab tashaddud yaitu: 1) karakter sifat
manusia yang lebih condong keras dalam menilai sesuatu, 2) keinginan
yang berlebihan dalam menjaga sunnah, menolak hadis daif serta kehati-
hatian dalam menerima hadis, sehingga men-jarh pada rawi yang sedikit
wahm, nisyan, sedikit dalam berbuat dosa atau kesalahan, 3) tidak
mengetahui  sifat kepribadian rawi secara sempurna tanpa ada
penelusuran lebih lanjut.'™

Di antara ulama yang dikenal mutashaddid ‘amm (ketat terhadap
keseluruhan rawi) antara lain:'® Shu’bah b. al-Hajjaj'® (w. 160 H),
Yahya b. Sa’id al-Qattan'”’ (w. 189 H), Yahya b. Ma’in'® (w. 233 H),

‘Ali al-Madini (w. 286 H), Abu Hatim al-Razi'® (w. 277 H), Abu ‘Abd

*%* Misalnya, al-Hakim b. ‘Utaibah ketika ditanya tentang hadis yang diriwayatkan oleh Zadan,
kemudian ia menjawab: “Zadan merupakan orang yang banyak bicara, sehingga menjadikan ia
banyak terjadi kesalahan dalam dirinya”, menurut al-Shakhawi kemungkinan pendapat al-Hakim
b. ‘Utaibah tersebut berdasarkan Hadis: “man kathura kalamuhu kathura sagatuhu, wa man
kathura sagatuhu kathura dhunubuhu, wa man kathurat dhunubuhu fa al-nar awla”.

1% Mahmud Mahdi, al-Jarh wa Ta'dil., 41-55.

% Metode yang digunakan Shu’bah b. al-Hajjaj dalam menilkai rawi ialah sebagaimana dalam
pernyataannya, bahwa ia tidak pernah meriwayatkan kecuali dari rawi yang thabt (kokoh
ingatannya), dan ia juga hanya meriwayatkan dari rawi yang thigah, menjauhi rawi yang da'lf dan
matruk. Selain itu, ia men-jarh seorang rawi tanpa ada sebab kuat yang mengharuskan di jarh.
Lihat. Al-Shakhawi, Fath al-Mughith., 1. 134.

%7 Ja digolongkan sebagai ulama mutashaddid, terbukti melalui perkataannya: “saya melihat
Sufyan b. ‘Uyainah ikhtilat pada usia 177 H, siapa saja yang mendengarkan hadisnya waktu itu
maka /g Shai’a. Kemudian al-Dhahabi lantas berkata: “saya berharap perkataan Yahya b. al-Qattan
jauh dari kebenaran, sebab ia sangat berlebihan dalam menilai rawi. Sufyan b. ‘Uyainah telah di
thigah kan secara mutlak oleh ulama lainya. Ia juga terlalu berlebihan dalam menilai Habib b. al-
Mu’allim dan ia tidak menerima riwayat darinya.

1% Menurut al-Dhahabi, ia mencela rawi yang pernah melakukan dua kesalahan keatas dan
menjadikan lemah hadisnya. Terlihat dari biografi Maimunah b. Siyah al-Basri yang mana al-
Bukhari, al-Nasa’i, Abu Hatim al-Razi mengatakan thigah, sedangkan menurut Yahya b. Ma’in
mengatakan da’ff. Menurut Harun b. Bashir al-Razi, ia melihat Ibn Ma’in mengahadap kearah
giblat seraya mengangkat tangannya dan berdo’a “Ya Allah, jika saya dalam membicarakan
seorang rawi, sedang dia tidak seorang pendusta, maka jangan berikan ampunan-Mu untukku”. Hal
ini menunjukan bahwa ia merupakan kritikus hadis yang sangat ketat. Lihat. Ahmad Muhammad
Nur saif, Yahya Ibn Ma'in wa kitabuhu al-Tarikh (t.tp: tp, 1979), 72.

% 41-Dhahabi dan ulama lainnya menggolongkan sebagai mutashaddid, dapat terlihat saat
mengomentari terhadap Abbad b. ‘Abbad b. Habib al-Muhallabi yang oleh kebanyakan ulama
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al-Rahman al-Nasa' (w. 303 H)'"’, Abi Ja’far al-‘Uqayli'™* (pengarang
kitab al-Du’afa’ (w. 322 H), Ibn Hibban''? (w. 354 H), Abi al-Hassan al-

Qattan (pengarang kitab al-Ahkam al-Kubra w. 628 H) '°.

Selanjutnya ulama yang terkenal mutashaddid khass (ketat

kalangan tertentu) antara lain:''* Ibrahim b. Ya’qib b. Ishaq Abu Ishaq

115
)

al-Jawzajani (w. 259)"°, °‘Abd Allah b. Kharash dikenal mutashaddid

pada kaum Shi’ah, Ibn ‘Ugqdah (w. 330 H) dikenal mutashadd pada rawi

telah mengatakan thigah, akan tetapi al-Razi mengatakan La Yuhtajju bihi. Lihat. Mahdi, al-Jarh
wa Ta'dil baina al-Nadhariyah wa al-Tabgig., 49. Disamping itu, ia juga menolak seorang rawi
yang menerima imbalan atas hadis yang telah disampaikannya, karena dapat menghilangkan
muruah lihat. Badr al-Din Muhammad b. Ibrahim b. Jama’ah, al-manhal al-Rawi fi Mukhtasar
‘“wlum al-hadith (Bairut: dar al-Fikr, t.th), 69,

1% Menurut al-Luknawi, al-Nasa'i dikenal mutashaddid dalam Jarh, hal ini terlihat pada biografi
Habib al-Mu’allim b. Abi Qaribah Dinar al-Basri menurut 1bn Hajar dan lainnya sepakat thigah,
akan tetapi al-Nasa’i mengatakan /aysa bi al-Qawi. al-Nasa’i merupakan bagian kelompok ulama
yang ketat dalam menerima periwayat. Syarat dalam menilai rawi lebih ketat daripada syarat
Muslim. Lihat. Muhammad Muhammad Abu Shuhbah, FT Darajat al-Sunnah al-Kutub al-Sihah
al-Sittah (al-Qahirah: al-Azhar, 1969), 130. Pendapat lain ada yang menggolongkan al-Nasa’i
sebagai mutasahil, sebab hanya dilihat melalui pernyataan al-Nasa™i bahwa “ia akan meninggalkan
hadis yang oleh mayoritas ulama telah sepakat meninggalkannya”. Pendapat ini kemudian
dibantah sebagian ulama berdasrkan, bahwa ditemukan banyak hadis dalam Abu Dawud dan
Tirmidhi namun dijauhi serta tidak dicantumkan dalam kitab al-Nasa’i. Menurut Sa’d b. ‘Ali al-
Zanjani bahwa Syarat al-Nasa’i dalam menilai rawi lebih ketat dibanding al-Bukhari dan Muslim.
Sehingga kitab hadis setelah sahihain, yang paling sedikit hadis da'if ataupun rawi yang dinilai
tercela adalah kitab al-Nasa™i. Lihat. Ibn Hajar, al-Nukat ‘Ala Nuzhat al-Nazar., 191-192.

! Ia dikenal ulama yang mutashaddid, terlihat dalam biografinya Azhar b. Sa’d al-Bahili al-
Samman al-Basri bahwa ibn Ma’in mengatakan thigah, sedangkan al’Uqaili menggolongkannya
dalam kitab al-Du’afa’ hanya karena ada satu hadis yang menurutnya masih diragukan
keberadaannya.

12 Kriteria Ibn Hibban dalam menilai rawi yang sedikit berbeda dengan ulama lainnya antara lain:
Seorang rawi yang nampak saffah (orang yang tidak mampu menggunakan harta dengan baik) dan
orang fasik meskipun dikenal jujur, karena sifat fasik menjadikan seorang rawi tidak ‘adalah.
Orang yang tidak ‘adalahtidak dapat diterima riwayatnya meskipun jujur perkataannya. Lihat.
Lugman, Ihtimam al-Muhaddithin bi nagd al-hadith (Riyad: t.p, 1987), 135.

** Ia dikenal golongan mutashaddid, nampak terlihar dalam biografi Hisam b. ‘Urwah yang oleh
ulama dikatakan thigah, akan tetapi menurutnya mukhtalit dan rajul Taghayyara (seorang rawi
yang berubah pada waktu lansia). Pendapat ini di nilai mardud oleh mayoritas ulama.

Y% Mahmud Mahdi, al-Jarh wa Ta'dil baina al-Nadhariyah wa al-Tabgig., 56.

*** 1a tergolong mutashaddid pada rawi Kufah terlihat dalam biografi Zubaid b. al-Harith al-Yanii
al-Kufi yang oleh ibn al-Qattan adalah thabt, tetapi menurutnya la Yuhmad (tidak terpuji).
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Syam, Nu’aim b. Hammad b. Muawiyyah al-Khuza™i (w. 228 H) dikenal

mutashaddid pada ahl al-Ra’y.""®

b. Mu tadil
Kata mu tadil merupakan isim fa’il dari i tidal yang berarti al-insaf
ST al-hukm (hukum yang tengah-tengah). Kemudian secara istilah kata

mu 'tadil dalam jarh wa ta’dil ialah:

117 P G g 2l PR NP
B 5805 ¢l (R 1yl S3A0 ok G3lagdd)
“Mu’tadil ialah seseorang yang bersifat longgar dalam penilaian

(terhadap rawi) dan membatasi dari sifat ketat (dalam menilai rawi)”.

Sifat longgar dalam menilai seorang rawi, menjadikan kelompok
ini menerima pendapat-pendapat ulama, tidak melemahkan terhadap rawi
terkecuali disertai adanya penjelasan dan tidak memberikan fa 'di/ kecuali

terhadap rawi yang telah diketahuinya.''®

Ulama yang bersifat mu tadil
ialah ‘Abd al-Rahman b. Mahdi (w. 198 H), Sufyan al-Thauri (w. 161

H), Ahmad b. Hanbal (w. 241 H), al-Bukhari'"® (w. 256 H), Abu Zur’ah

¢ Mahmud Mahdi, al~Jarh wa Ta dil baina al-Nadhariyah wa al- Tabgig., 59.

W Ibid., 62.

8 Dalam hal ini, menurut suatu pendapat bahwa relevansi sikap kritikus hadis yang mu ‘tadil
terhadap kaidah jarh wa ta'dil ialah idha ta'arada aljarih wa al-mu'addil fa al-hukmu li al-
mu’addil idha thabata al-jarh al-mufassar, yang artinya bila terjadi pertentangan antara kritikan
yang memuji dan yang mencela, maka yang harus dimenangkan adalah kritikan memuji kecuali
bila kritikan yang mencela disetai penjelasan tentang sebab-sebabnya.

3 al-Bukhari dalam men-jarh mengunakan kalimat-kalimat yang tidak berlebihan. Beliau sangat
berhati-hati dan sopan dalam berbicara terutama dalam menkritik para perawi hadis. Terhadap
perawi yang sudah diketahui dengan jelas kebohongannya oleh al-Bukhari cukup mengatakan: fhi
nazar (mereka perlu dipertimbangkan), Sakatu ‘anhu (mereka tidak menghiraukannya). Perkataan
yang paling keras diucapkan al-Bukhari terhadap perawi hadis adalah munkar al-hadith. Lihat.
Ahmad Fudhaili, Perempuan di Lembaran Suci: Kritik atas Hadis-hadis Shahih (Jakarta:
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(W. 264 H), al-Daruqutni (w. 385 H), al-Nawawi (w. 676 H), al-‘Iraqi (w.
806 H), al-Dhahabi (w. 748 H), Ibn Hajar (w. 852 H), Abu Dawud (w.

275 H) dan selainnya'?’.

c. Mutasahil
Kata mutasahil merupakan isim fa’il dari h tasahala-yatasahalu-
tasahulan-mutasahil. Kata tasahul secara bahasa memiliki arti tasdmuh
yaitu bersikap toleran (mempermudah dalam menilai rawi). Secara istilah
kata mutasahil dalam ilmu jarh wa ta’dil ialah:

C.’uL..Jb sl a3 3Ll \galog S hygaly sl Gt piE 3
121 . sovai 2

-

“Yaitu (Ahli Hadis) yang tidak memperhatikan kaidah-kaidah dan
pedoman-pedoman yang telah dirumuskan oleh kebanyakan ulama dalam

menilai thigah seorang rawi karena mempermudah dalam menetapkan

(thigah) beberapa rawi”.

Kementrian Agama Republik Indonesia, 2012), 125. Dan ia juga menjadikan hujah dari seorang
rawi yang saddug, meskipun ia ahli bid’ah yang mengajak bid’ahnya seperti ‘Imran b. Hittan
(seorang Khawarij) terdapat dalam hadis al-Bukhari no: 5387 dan 5496. Lihat. Lugman, Ihtimam
al-Muhaddithin bi naqd al-hadith., 200. Meski bersifat moderat, al-Bukhari tetap dikenal sebagai
ulama yang sangat berhati-hati dalam meneliti kesahihan sanad. Hal ini terlihat bahwa seleksi al-
Jami’ al-Sahih, diangkat dari perbendaharaan hadisnya sebanyak 600.000 hadis menjadi 9082
hadis dan masa penyeleksiannya menyita waktu 16 tahun. Imam al-Bukhari juga mengakui bahwa
ketika persyaratan hadis telah terpenuhi, maka beliau segera melakukan uji kualitas yang terakhir
yaitu melalui istikharah. Lihat. Hasjim Abbas, Kodifikasi Hadis dalam kitab mu’tabar (Surabaya:
IAIN Sunan Ampel press, tth), 46, dan Muhammad Muhammad Abu Shuhbah, Fi’ Dargjat al-
Sunnah al-Kutub al-Sihah al-Sittah (al-Qahirah: al-Azhar, 1969), 58.

%0 kata: selainnya” maksudnya karena kemungkinan masih terdapat ulama lainnya, misalnya Ibn
‘Adi dikelompokan oleh al-Dhabi sebagai kelompok mu 'tadil, namun dalam kitab al-Kamil f7 ai-
Du'afa’ termsuk kelompok Mutashaddid. Lihat. 1bid dan ‘Abd al-*Aziz b. Muhammad b. Ibrahim,
dawabit al-Jarh wa al-Ta'dil. (CD ROM: al-Maktabah al-Shamilah Vol. 3), I: 34,

2 Mahmad Mahdi, al-Jarh wa Ta'dil baina al-Nadhariyah wa al-Tabgig., 65.




55

Pengertian tersebut mengindikasikan bahwa mutasahil memungkinkan
memiliki pedoman-pedoman tersendiri dalam menilai seorang rawi,
sehingga mengatakan thigah terhadap rawi yang ulama lain mengatakan

da’if, misalnya memberikan ta ‘dil terhadap rawi yang mastur.’*

Di antara sebab-sebab yang menjadikan kelompok ini sebagai
tasahul adalah: 1) Mempermudah kaidah dan pedoman dalam men-
thigah-kan seorang rawi, seperti mengatakan thigah pada rawi yang tidak
diketahui sifat ‘adalah-nya, 2) Tidak memperhatikan ketetapan kaidah-
kaidah jarh wa ta’dil ketika men-thigah-kan seorang rawi. 3) karakter
sifat pribadi seorang kritikus, sehingga mendorong dirinya selalu
berprasangka baik, tidak ingin mencari-cari kesalahan-kesalahan dari

seorang rawi.' >

Ulama yang dianggap mutasahil (longgar dalam menilai seorang
rawi) ini antara lain: Ibn Hibban al-Busfi w. 261 H, beliau dikenal
sebagai mutasahil dalam ta’dil, mutashaddid dalam jarh'**, Abu ‘Isa al-

Tirmidhi w. 279 H'?, Abu ‘Abd Allah al-Hakim w. 405 H'?® dan Aba

2 1bid., 65.

*# 1bid., 65-66.

*** Ja dikenal Mutasahil dalam Ta'dil, karena ia mengatakan thigah pada rawi yang pada awalnya
Majhul kemudian dihilangkan sifat ke-majhul-annya oleh satu ulama. Padahal ulama Mutakhirin
maupun mutagaddimin mengatakan hilangnya sifat majhu/melalui dua orang yang ‘adil.

% 1a termasuk mutasahil menurut al-Dhahabi dalam kitab muwagidhah dan al-Sakhawi dalam
kitab fath al-Mughith. Digolongkan mutasahil terbukti karena telah men-sahih-kan hadis yang
oleh sebagian ulama telah menyatakan da'if atau munkar. Misalnya hadis riwayat Kathir b, ‘Abd
Allah b. ‘Amr b. ‘Auf, Muhammad b. Ishag, Hajjaj b. Artah dan ‘Amr b. Shu’aib. Lihat. ‘Abd
Allah b. Yusuf al-Judai®, Tahrir ‘Ulum al-Hadith (Bairut: Muassasat alRayyan, 2003), 862.

28 Menurut Ibn al-Salah dalam kitabnya ‘wlum al-Hadith, ia dikenal mutasahil dalam menerapkan
syarat-syarat kesahihan hadis, menurut Badr al-‘Aini dalam kitab a/-Binayah fi Ahadith al-
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Bakr al-baihaqi menurut pendapat al-Dhahabi (w. 458 H)'?” dan Abii al-

Hasan, Ahmad b. ‘Abd Allah al-‘Ij[i (w. 261 H).!?®

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa klasifikasi para ulama

kritikus hadis dapat dikelompokan sebagai berikut:

Sifat kritikus hadis s Tlaisin

dalam menilai rawi
Mutashaddid ‘am 1. Shu’bah ibn al-Hajjaj (w. 160 H)
(ketat dalam menilai | 2. Yahya ibn Sa”id al-Qattan (w. 189 H)
rawi yang bersifat 3. Yahya ibn Ma"in (w. 233 H)

umum, tanpa melihat | 4. ‘Ali al-Madini (w. 234 H)

asal daerah, madhhab | 5. Abu Hatim al-Razi (w. 277 H)

dan lainnya) 6. Abu ‘Abd al-Rahman al-Nasa™i (w. 303 H)
7. Abu Ja’far al-‘Uqayli (w. 322 H)

8. Ibn Hibban (w. 354 H)

9. Abu al-Hassan al-Qattan (w. 189 H)
Mutashaddid Khas 1. Ibrahim ibn Ya’qub ibn Ishaq Abu Ishag
(ketat dalam menilai | al-Jawzajani (w. 259)

rawi kalangan tertentu | 2. Abd Allah ibn Kharash dikenal

dibatasi dengan mutashaddid pada kaum Shi’ah

daerah, sifat atau 3. Ibn ‘Uqdah (w. 330 H) dikenal mutashadd

sebab yang melatar pada rawi Syam

belakanginya) 4. Nv’aim ibn Hammad al-Khuza™i (w. 228
H) dikenal mutshaddid pada ahl al-Ra’y

Mu 'tadil (Sifat 1. Abd al-Rahman ibn Mahdi (w. 198 H)

moderat dalam
menilai seorang rawi)

2. Sufyan al-Thawri (w. 161 H)
3. Ahmad ibn Hanbal (w. 241 H)
4. al-Bukhari (w. 256 H)

5. Abu Zur’ah (w. 264 H)

6. al-Daruqutni (w. 385 H)

7. al-Nawawi (w. 676 H)

8. al-‘Iraqi (w. 806 H)

Hidayah, ia dikenal mutasahil dalam menilai hadis da’if dan bahkan maudu’ dikatakan sahih.
Selain itu, dalam kitabnya al-mustadrak ditemukan rawi yang tidak diketahui status ‘adalahn-nya
dikelompokan sebagai rawi yang ‘adalah. Misalnya Yahya b. ‘Abd Allah al-Misri, ‘Abd al-Malik
b. ‘Abd al-Rahman, Ghazal b. Muhammad, ‘Uthman b. Ja’far Abu ‘Ali, Abu Mughirah b. al-
Qawwas. Selain itu, dalam al-Mustadrak juz kedua banyak ditemukan riwayatnya melalui Jjazah.
Lihat. Jalal al-Din al-Suyufi, Tadrib al-rawi fi Sharh Tagrib al-Nawaw[ (Bairut: Maktabah al-
Kauthar, 1415 H ), 113.

77 Mahmud Mahdi, al-Jarh wa Ta'dil baina al-Nadhariyah wa al-Tabgig., 6.7

8 <ALl b. Nayif, al-Khulasah fT ‘ilm al-Jarh wa al-Ta’dil (CD ROM: al-Maktabah al-Shamilah
Vol. 3), I: 255.
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9. al-Dhahabi (w. 748 H)
10. Ibn Hajar (w. 852 H)
11. Ibn Sa’d (w. 230 H)

12. Abu Dawud (w. 275 H)

Mutasahil (sangat 1. Ibn Hibban al-Busfi (w. 261 H), dikenal
longgar dalam menilai | sebagai Mutasahil dalam Ta’dil
seorang rawi) 2. Abu ‘Isa al-Tirmidhi w. 279 H

3. Abii Abd Allah al-Hakim w. 405 H
4. Abii Bakr al-Baihaqi (w. 458 H)
5. Ahmad ibn ‘Abd Allah al-‘Tjfi (w. 261 H)

4. Alternatif perbedaan antara kritikus hadis
Perbedaan konsep dan istilah dalam menilai rawi menjadikan
problematika dalam menyelesaikannya. Dalam kaidah jarh wa ta’dil yang
telah penulis jelaskan sebelumnya merupakan kaidah secara umum, yaitu
ketika antara jarh maupun ta’dil tidak ada mufassar (kejelasan sebab-sebab
ketercelaan), sehingga perlu meneliti sikap kritikus hadis melalui sebuah
alternatif’,  Alternatif yang dirumuskan oleh ulama dalam menyikapi
perbedaan antara para kritikus hadis (mutashaddid, mu’tadil dan mutasahil)
ialah:
a. Apabila kritikus hadis mutashaddid menilai terhadap periwayat
berkualitas da'if, tanpa keterangan sebab-sebab ke-da’if-annya sedang
kritikus hadis yang bersikap mu 'tadil bersikap thigah, maka periwayat

tersebut masih dinilai sebagai periwayat yang thigah."*’

Dalam hal ini, oleh ulama memberikan pernyataan: ;2. ‘§1 iﬁf {J..a.‘v N

vang artinya, tidak diterima celaan (kritikus yang bersikap

2% 1sma’il, kaedah kesahihan sanad hadis., 206.
¥ Ibid., 207.
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mutashaddid) kecuali apabila disertai dengan sebab-sebab yang

menjadikan da 7"

b. Apabila pernyataan thigah dari mutashaddid, maka penilaiannya tidak
diragukan, selama tidak bertentangan dengan ijma’ atau jarh
mufassar'” yang ditemukan saat munculnya fauthig.

c. Apabila seorang rawi di-jarh oleh seorang imam, kemudian didukung
oleh imam lainnya, maka rawi tersebut positif dikatakan da’if, kecuali
ditemukannya ta’dil.'>?

d. Pendapat dari kalangan ulama mu tadil dan mutasahil dapat dijadikan
hujah, selama pen-tawthigah-annya atau pen-ta’dil-annya tidak
bertentangan dengan jarh mufassar yang telah disepakati oleh
Mutashaddid."**

e. Apabila rauthig (pernyataan thigah) dari kalangan ulama mutasahil,
maka perlu dibandingkan dahulu dengan pendapat lainnya. jika ada
yang menyamainya maka pernyataan itu dapat diterima, dan jika tidak

ada yang menyaimainya maka rauthiq tersebut belum diterima.

B C Al Nayif Baqa’l, al-ljtihad fi ‘ilm al-hadith wa atharahu fi figh al-islami (Bairut: Dar al-
Bashar al-Islamiyah, 1997), 82.

2 Jarh mufassar ialah kata celaan yang mengindikasikan sebab-sebab seorang rawi dinilai tercela
misalnya buruknya hafalan, tidak ‘adalah, tadlis, kadhab, fasik. Lafal tersebut: ywkhalifu
hadithahu, laisa min ahlil hifdhi wa al-itqan, tu'raf wa tunkir, sayyi’ al-hifdhi, mudarib, fulan
yagbal al-talgin, wada’, kadhdhab, yuktabu hadithahu ‘ala annahu ghairu sadug. Lihat. Mustafa
b. Isma™il, Shifa’ al-‘Alil bi Alfadh wa Qawa'id al-Jarh wa al-Ta'dil (al-Qahirah: Ibn Taimiyah,
1991), 529. Sedangkan lawan kata jarh mufassar ialah jarh mujmal, artinya kata celaan yang tidak
ada kejelasan sebab cacat yang ada dalam rawi. Lafal jarh mujmal antara lain: fulan layn, fulan
da'if, fulan laysa bi gawi laysa bi dhaka al-gawi, yatawaham al-nas, la yusawi sai’, la yuktabu
hadithahu, taraki hadithahu, dhahib al-hadith, la yu'tabaru, sagit, sakatu ‘anhu, sakata al-nds
‘anhu, fThi nadhar, radda hadithahu, mardud al-hadith.lihat. Ibid., 538.

3 al-Luknawi al-Hindi, al-Raf"u wa takmil fi Jarh wa ta'dil., 123,

* M. ‘Abd al-Rahman dan Elan Sumarlan, Metode Kritik Hadis (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), 143.
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C. Kaidah Kesahihan Hadis

Kata sahih meupakan dari bahasa Arab yaitu isim masdar dari sahha-
yasihhu-sahihan. Secara bahasa menurut Ibn al-Manzur memiliki beberapa arti
yang diantaranya kebalikan kata al-sagim (penyakit, cacat), dhihab al-marad
(selamat dari sakit)."® Dengan demikian, jika dikaitkan dengan hadis
bermakna hadis yang selamat dari cacat yang bisa merusak kualitas hadis. Dan
jika dihubungkan dengan kata kaidah kesahihan hadis maka bermakna suatu
rumusan atau patokan dalam menentukan kualitas hadis sahih.’*

Sedangkan secara istilah, menurut Ibn al-Salah bahwa hadis sahih ialah:
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Adapun hadis sahih ialah hadis musnad yang sanadnya bersambung (sampai
kepada Nabi) diriwayatkan oleh orang yang ‘adil, dabit yang berasal dari rawi

yang ‘adil serta dabijt pula hingga sampai akhir sanad. dan juga tidak terdapat

shadh dan ‘illat.

Dari pengertian tersebut menunjukan bahwa formulasi standar kriteria
atau kaidah kesahihan hadis ialah hadis yang [1] sanadnya bersambung, [2]
seluruh periwayatannya ‘adil, [4] seluruh periwayatnya dabit, [5] terhindar dari
.vhcfdh, [6] terhindar dari ‘i/lat. Dengan demikian, kaidah kesahihan hadis pada

dasarnya tercantum dalam definisi hadis, yaitu ketiga syarat dari pertama

*** Ibn al-Manzur, Lisan al-'Arab., 11: 507.

138 K amus Besar Bahasa Indonesia Software.

37 Al-Shuhruzi, Ma'rifat al-Anwa’ ‘lim al-Hadith li ibn al-Salah., 79, Dan lihat. al-Zarkasi al-
Nukat ‘ala mugaddimah ibn al-Salah (Riyad: Maktabah Adwa’ al-Salaf, 1998), 97.




60

bertempat pada sanad, dan dua yang terakhir terdapat pada matan hadis.

Berikut penjelasan lebih lanjut:

1. Sanadnya bersambung
Yang dimaksud dengan sanad yang bersambung ialah dari tiap-tiap
periwayat menerima hadis dari periwayat yang terdekat yaitu gurunya.

Keadaan tersebut berlangsung hingga diakhir sanad dalam hadis tersebut.

Dan untuk mengetahuinya bersambung tidaknya sanad dalam hadis ialah

dengan cara: >

a. Mencatat semua nama periwayat dalam sanad

b. Mempelajari sejarah hidup tiap-tiap periwayat dalam sanad melui
kitab jarh wa ta’'dil, seperti kitab Tahdhib al-Tahdhib, Tahdhib al-
Kamal dan sejenisnya.'*

c. Meneliti kata-kata seorang rawi dalam menyampaikan hadis kepada
periwayat terdekatnya, misalnya hadathana, hadathani, akhbarani,
sami 'tu, sami’'na, ‘an dan sebagainya.

2. Periwayat bersifat ‘adil
Para ulama berbeda pendapat dalam mengartikan sifat ‘adil.

Menurut Abu Hatim al-Razi (w. 277 H) ‘adil ialah tenaga jiwa yang

mendorong untuk selalu bertagwa menjahui dosa-dosa besar, menjahui

kebiasaan dosa-dosa kecil, meninggalkan perbuatan-perbuatan yang

38 1smail, kaedah Kesahihan Sanad Hadis., 127.

3 Tujuannya ialah: 1. Untuk mengetahui apakah periwayat tersebut dikenal sebagai orang yang
‘adil dan dabit, atau dikenal sebagai orang yang sering menyembuyikan atau tidak. 2. Untuk
mengetahui apakah para periwayat dengan periwayat terdekatnya memiliki hubungan sezaman
atau guru dan murid. Lihat. Isma’il, Kaedah Kesahihan., 128.
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diperbolehkan namun dapat merusak muruah, seperti makan sambil berdiri
dijalanan.'*

Dari sekian pengertian yang disampaikan oleh beberapa ulama,
dapat disimpulkan bahwa sifat ‘adil memiliki kriteria atau syarat-syarat
periwayat disebut ‘adil. Syarat-syarat ‘adil seorang rawi sebagaimana
telah disimpulkan oleh syuhudi ismai’il. Berikut penulis cantumkan

kesimpulan Syuhudi Isma’il dengan meyederhanakan redaksi aslinya:'*!

Nama Ulama Syarat-syarat periwayat ‘adil

1. al-Hakim (1) Islam, (2) tidak berbuat bid’ah, (3) tidak
berbuat maksiat

2. Ibn al-Salah (1) Islam, (2) Baligh, (3) berakal, (4)
memelihara muruah, (5) tidak berbuat fasik

3. al-Nawawi (1) Islam, (2) Baligh, (3) berakal, (4)
memelihara muruah, (5) tidak berbuat fasik

4. Ibn Hajar al- (1) bertaqwa, (2) memelihara muruah, (3) tidak

‘Asqalani berbuat dosa, misalnya syirik, (4) tidak berbuat
bid’ah, (5) tidak berbuat fasik

Untuk mengtahui ‘adil tidaknya periwayat hadis ialah melalui
popularitas keutamaan dikalangan ulama hadis, penilaian para kritikus
hadis berisi pengungkapan ta’dil atau jarh, menerapkan kaidah jarh wa
ta’dil. Lebih jelasnya, jika seorang rawi terkenal keutamaanya seperti
Sufyan al-Thauri (w. 161 H), maka dapat dipastikan ke’adilannya. Jika
periwayat tidak terkenal sifat ‘adil-nya, maka perlu melihat penilaian

kritikus hadis, artinya apabila dinilai kritikus hadis ‘adil, maka disebut

9 Badri Khairuman, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 120.
™ 1sma’il, Kaedah Kesahihan Hadis., 130.
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‘adil, dan apabila terjadi perbedaan, maka diperlukan kaidah jarh wa

ta’dﬂ.ldz

Periwayat bersifat dabt

Sifat dabt pada dasarnya mengarah pada sifat intelektual seseorang.
Pengertian dabt sendiri menurut al-Jurjani mengatakan:
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Sifat dabt ialah seorang periwayat bersifat waspada, terpelihara
hafalannya, tidak lupa, tidak hilang hafalannya, tidak ragu pada saat

menerima dan menyampaikannya.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dabit
adalah memiliki ingatan dan hafalan yang kuat. Dia memahami dengan
baik apa yang diriwayatkan serta mampu menyampaiakan hafalannya
kapan saja ia menghendaki. Gabungan dari sifat ‘adil dan dabit disebut
thigah. Dengan demikian, orang thigah mesti ‘adil dan dabit. Tapi orang

‘adil saja atau dabit saja maka belum tentu thigah.'*

Sedangkan unsur-unsur yang harus terdapat dalam sifat dabit
adalah tidak pelupa, hafal terhadap hadis yang disampaikan kepada

muridnya apabila ia meriwayatkan melalui hafalanya atau terjaga kitabnya

142 NMuhammad *Ajjaj al-khafib, ‘Usil al-Hadith, 174, dan lihat. Idri, Studi hadis., 164.

3 <Afi b. Muhammad b. ‘Al al-Zain al-Jurjani, al-Mukhtasar fi Usil al-Hadith (CD ROM: al-
Maktabah al-Shamilah Vol. 3), 5.

o Suryadilaga, Ulumul Hadis., 246.
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apabila ia meriwayatkan hadis melalui kitabnya, dan menguasai,
memahami hadisnya serta mengetahui makna yang dapat mengalihkan

maksud hadis apabila ia meriwayatkan secara makna.'*’

Untuk mengetahui penetapan sifat dabir terhadap seorang
periwayat ialah melalui kesaksian dan pernyataan ulama misalnya
pernyataan ulama dalam kitab jarh wa ta’dil, berdasarkan kesesuaian hadis
yang telah diriwayatkannya dengan riwayat lainnya yang dabit, dan
apabila dalam diri seorang rawi tersebut terdapat kekeliruan sekali, maka
ia masih dinamakan dabi, tapi apabila sering melakukan kesalahan maka

tidak dinamakan dabir.'*

4. Terhindar dari shadh
Secara bahasa, kata shadh merupakan isim fa'i/ dari shadhdha yang
bermakna infarada (menyendiri). Sedang secara istilah terdapat perbedaan
pendapat dari kalangan ulama hadis:

a. al-Hakim al-Naisaburi mengatakan, hadis shadh ialah:

- ® ? T < P Be 2ghe, ® 5 & 5 'f' -, =%
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Adapun hadis shadh ialah hadis yang hanya diriwayatkan oleh satu
orang thigah, dan tidak memiliki hadis pendukung (mutabi’) pada
riwayat thigah tersebut.'*’

b. Menurut al-Shafi’i (w. 204 H) hadis yang mengandung shadh ialah:

%% Khairuman, Ulumul Hadis., 121.

14 1sma’il, Kaedah Kesahihan Hadis., 137.

7 Muhammad b. ‘Abd Allah al-Naisaburi al-Hakim, Ma ‘rifatu ‘Uliim al-Hadith (Bairat: Dar al-
Kutub al-‘Alamiyah, 1977), 183.




64

| oo
=S
E‘.\
Ry
{:

- - = 0% H 2 z -
S ¥ L &l €134 Of euud 2. 314 U..J
S g B L Gas 48N ¢

Hadis shadh bukanlah hadis yang diriwayatkan orang thigah yang
tidak ada orang lain yang meriwayatkannya, akan tetapi hadis shadh
ialah hadis yang diriwayatkan oleh penwa4yat thigah namun
bertentangan dengan hadis riwayat orang banyak.'

¢. Abu Ya’'la al-Khalili (w. 446 H) yang berpendapat bahwa hadis yang

mengandung shadh ialah:

- % é- o - 27 .’ # - L e A o o~ .

Ak, Ly oy SEy 4 o b oS Sidy Bus o o

6@@;};24?.53;;,:\;:;;‘_,;;:@&;51;:;&,\0\5 s
c‘ﬁ Y_, 4 3.3: :,.EF

Menurut ahli hadis, hadis shadh ialah hadls yang hanya memlhkl satu

sanad hadis, baik hadis tersebut hanya diriwayatkan oleh seorang guru

| yang thigah atau tidak rhigah. Dan apabila hadis dari periwayat yang

} tidak rhigah, maka hadisnya ditolak, dan apabila dari periwayat yang

| (hrqah maka hadisnya dibiarkan saja (mawgquf), tidak pula dijadikan
hujah.'*’

Dari pengertian di atas, perbedaan al-Hakim, al-Shafi’i dan al-

Khalili dapat disimpulkan bahwa: [1] menurut al-Shafi"i hadis shadh

memiliki lebih dari satu sanad, dan menurut al-Hakim hanya diriwayatkan

oleh seorang periwayat yang thigah (fard mutlag), dan menurut al-Khalili,

hanya diriwayatkan oleh seorang periwayat, baik periwayat tersebut thigah

atau tidak, [2] menurut al-Shafi™, harus ada pertentangan matan atau sanad

pada riwayat yang sama-sama thigah atau lebih thigah.””’

%% pernyataan al-Shafi‘i tersebut dikutib oleh Ibn al-Salah. Lihat Ibn al-Salah, Mugaddimat Ibn al-
Salah, 76.

4% Abd Ya'la, al-Irshad fi Ma'vifati ‘Ulama’ al-Hadith (Riyad: Maktabat al-Rushdi,1409), 176.
*° \dri, Studi Hadis., 168-169.
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Dari perbedaan tersebut, para ulama hadis seperti Ibn al-Salah, al-
Nawawi, Ibn Hajar al-‘Asqalani, al-Suyufi, al-‘Iraqi, Subhi Salih dan
beberapa ulama lainnya bersepakat dengan al-Shafi'i ketika mereka
mendefinisikan hadis shadh. Mereka beralasan, karena akan sulit jika
mengikuti pendapat al-Hakim atau al-Khalil, sebab banyak hadis ahad
yang gharib telah dinilai sahih oleh para ulama akan berubah menjadi

tidak sahih. Tentunya, hal ini sulit untuk diterapkan.''

5. Terhindar dari ‘/llat

Secara bahasa, kata ‘llat berarti cacat, kesalahan, penyakit dan
keburukan. Menurut ahli hadis ‘i/lat bermakna sebab yang tersembunyi
yang dapat merusak kualitas hadis. Menurut Ibn al-Salah, al-Nawawi dan
Nur al-Din ‘Itr menyatakan bahwa ‘illat adalah sebab yang tersembunyi
yang merusak kualitas hadis, yang menyebabkan hadis pada lahirnya
tampak berkualitas sahih menjadi tidak sahih.'*? Suatu Illar dapat terjadi
pada sanad, pada matan, atau pada sanad atau matan sekaligus. Namun

kebanyakan ‘illar terjadi pada sanad.” o
Cara mengetahui ‘7l/at, menurut al-Khatib al-Baghdadi (w. 463 H)
ialah dengan menghimpun seluruh sanadnya, melihat perbedaan antara

satu riwayat dengan lainnya, memerhatikan status hafalan, keteguhan dan

ke-dabit-an masing-masing periwayat. Menurut ‘Abd al-Rahman ibn

 Ibid., 139.

1 Isma’il, Kaedah Kesahihan Hadis., 147,

**3 Menurut para ulama’, hadis yang terdapat ‘i//at disebut hadis mu'allal, baik ‘illat-nya terdapat
pada sanad, pada matan atau pada sanad dan matan sekaligus. Lihat. Idri, Srudi Hadis., 172.
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Mahdi, untuk mengetahui ‘llat diperlukan ilham (intuisi)."** Menurut
Mahmud al-Tahhan menyatakan, hadis yang mengandung ‘i/lar ialah
apabila periwayatnya menyendiri, periwayat lain bertentangan dengannya
dan terdapat garinah-qarinah (tanda, bukti pendukung) yang berkaitan
dengan dua unsur tersebut.'>

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa cara mengetahui ‘illar
dalam hadis ialah pertama, menghimpun seluruh hadis sanad agar
diketahui ada tidaknya hadis pendukung berupa tawabi’ atau sawahid.
Kedua, melihat perbedaan di antara para periwayatnya. Dan Kketiga,

memperhatikan status kualitas masing-masing para periwayat baik

berkenaan dengan sifat ‘adil atau berkaitan dengan sifat dabit.

3% Oleh sebab itu, sebab ulama menyatakan bahwa orang yang mampu meneliti ‘il/at ialah orang
yang cerdas, memiliki hafalan hadis yang banyak, paham akan hadis yang dihafalnya, mendalam

pengetahuannya terkait tingkat ke-dabir-an periwayat, dan ahli dibidang sanad dan matan. Lihat.
1dri, Studi Hadis., 171.

% Ibid., 172.




